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Hala
PENGANTAR

[PUji syuRur Rita panjatkan Re hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkRat dan rahmat, taufiR, dan hidayah-Nya, InspeRtorat Investigasi,
InspeRtorat Jenderal berhasil menyelesaikRan penyusunan laporan Rinerja
tahun 2024 dengan tepat waktu. [Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi [Pemerintah dan
[Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem ARuntabilitas
Kinerja Instansi [Pemerintah telah mengamanatkan Repada setiap instansi
pemerintah untuk menyusun laporan Rinerja setiap tahun.

b

Laporan ini menyajikan informasi Rinerja atas pencapaian sasaran
strategis/sasaran program/sasaran Regiatan beserta indiRator Rinerjanya
sebagaimana tertuang dalam [Perjanjian Kinerja InspekRtorat Investigasi
tahun 2024. InspeRtorat Investigasi pada tahun 2024 menetapkRan 2 (dua)
sasaran Regiatan dan 3 (tiga) indiRator Rinerja Regiatan. Secara umum
InspeRtorat Investigasi telah berhasil merealisasikan target Rinerja yang
ditetapRan dalam perjanjian Rinerja.

MesRipun telah banyaR capaian Reberhasilan, namun masih banyaR
permasalahan yang perlu diselesaikRan di tahun mendatang. [Permasalahan
tersebut diantaranya tantangan penyelesaian pengaduan masyaraRat
dengan SDM Auditor yang terbatas. Dengan dukRungan dan Reterlibatan
seluruh pemangRu Repentingan, diharapkRan permasalahan yang dihadapi
tersebut dapat segera terselesaikRan.

Melalui laporan Rinerja ini diharaprRan dapat memberiRan gambaran
objeRtif tentang Rinerja yang InspeRtorat Investigasi pada tahun 2024,
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Semoga laporan Rinerja ini bermanfaat sebagai
bahan evaluasi perencanaan program/Regiatan dan
anggaran, perumusan RebijakRan bidang pendidikan
dan Rebudayaan serta peningRatan Rinerja di tahun
mendatang.

ARNIr Rata, saya ucapRan terima Rasih Repada semua
pihakR yang telah membantu terselesaikRannya laporan
Rinerja InspeRtorat Investigasi pada tahun 2024.

JaRarta, Januari 2025
InspeRtur Investigasi,

Dr. Yunitha Arifin, S.H., M.H.
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Laporan Rinerja InspeRtorat Investigasi Tahun 2024 menyajikan tingRat
pencapaian 2 (dua) Sasaran Kegiatan dengan 3 (tiga) IndiRator Kinerja Kegiatan
(IKKK) sebagaimana ditetapran dalam [Perjanjian Kinerja InspeRtur Investigasi
tahun 2024. TingRat Retercapaian dan RetidaRcapaian indiRator Rinerja lebih
detail diuraikRan pada BAB IlI.

[Rata-rata dari capaian 3 (tiga) IndirRator Kinerja IKegiatan yang diperjanjiRan pada
[Perjanjian Kinerja InspekRtur Investigasi Tahun 2024 adalah 103%.
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KEGIATAN

MeningRatnya efeRtivitas pencegahan dan
penindakRan praktik KIKN.

Inditealon
kiNErJn keciaran 1.1

[Persentase SatkReryangmengimplementasikRan program
strategi antifraud dengan target 92,43%.

100 o 108 19 %

92,43 o
TARGET J§ CAPAIAN PERSENTASE K

[Pelaksanaan Program Strategi Antifraud Tahun 2024 dilakRukRan dengan
melakRsanakan 2 (dua) tahapan Regiatan (Rampanye dan implementasi)
seperti pada tahun sebelumnya. [Pada tahun ini, Regiatan Strateqgi
Antifraud dilaRsanaRan dalam 2 (dua) freRuensi Regiatan. Program
Strategi Antifraud diawali dengan melakukRan Regiatan Kampanye
Antifraud yang Remudian dilanjutkan dengan Regiatan [Program
Implementasi Strategi Antifraud.
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[Pada frekRuensi Re-1 (satu), Regiatan Kampanye Antifraud dilaRsanakan
di 3 (tiga) Rota, yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DI YogyaRarta
pada Juni 2024. Sebanyak 410 peserta dari 105 satuan pendidiRan,
satuan pendidiRan tinggi swasta, dan satuan Rerja KemendikbudristeR
telah mengikuti Regiatan ini. Selanjutnya, dilaksanakan Regiatan
Implementasi Strategi Antifraud FreRuensi 1 yang dilaksanakan di
IKota Bandung pada Agustus 2024 yang diikuti 42 satuan Rerja di
lingkungan KemendikRbudristeR. [Berdasarkan data pada aplirRasi
Antifraud KemendiRbudristeR, seluruh 42 satuan Rerja telah berhasil
menyelesaiRan peta risiRo fraud setelah mendapat pemahaman dan
bimbingan dalam pelaksanaan Rampanye dan implementasi strategi
antifraud.

FreRuensi Redua Kegiatan Kampanye Antifraud dilaRsanakRan pada 2
(dua) Rota di luar Pulau Jawa, yaitu BengRulu dan Kalimantan Barat pada
November 2024. Sebanyak 206 peserta dari 109 satuan pendidiRan,
satuan pendidiRan tinggi swasta, dan satuan Rerja KemendiRbudristeR
telah mengikuti Regiatan ini. Selanjutnya, dilaksanakan Regiatan
Implementasi Strategi Antifraud FreRuensi Re-2 yang dilakRsanakRan
di JaRarta pada Desember 2024 yang diikuti 14 satuan Rerja di
lingkungan KemendikbudrsiteR. [Berdasarkan data pada aplikasi
Antifraud KemendikbudristeR, seluruh 14 satuan Rerja telah berhasil
menyelesaikRan peta risikRo fraud setelah mendapat pemahaman dan
bimbingan dalam pelaksanaan Rampanye dan implementasi strategi
antifraud.

Secara Reseluruhan dari 2 freRuensi Regiatan, total 56 satuan Rerja
vertiRal KemendiRbudristerR dari 56 satuan Rerja yang diundang
mengikuti Rampanye telah menyelesaikRan program strategi antifraud
dengan tingRat Retercapaian program 100%.
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KEGIATAN

MeningRatnya efeRtivitas pencegahan dan
penindakRan praktik KIKN.

Inditealon
KINERJR KeGiATAN 1.2

[Persentase penanganan pengaduan masyarakRat yang
selesal ditindakRlanjuti dengan target 94,20%.

90200, 94,90 % 100 32 %

i TARGET g CAPAIAN PERSENTASE K

BerdasarkRan Retercapaian penyelesaian telaah dan tindaklanjut pengaduan
MasyarakRat hingga akhir triwulan 1V (31 Desember 2024) mencapai 94,50%
atau di atas target 94,20% yang telah ditetapRan. Inspektorat Investigasi
telah menerima 782 pengaduan yang telah terverifiRasi lengRap dan dapat
ditindaRlanjutilebih lanjut melaluitelaah RelompoRk. Daritotal /82 pengaduan,
SebanyaR total 761 pengaduan telah didisposisi Repada RelompoR Rerja
audit dan telah selesai diproses dan mendapat hasil telaah.
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KEGIATAN

MeningRatnya tata Relola InspeRtorat
INnvestigasi.

Inditealon
KINERJA KegiaTaN 2.1

[Predirat SAKIP InspeRtorat Investigasi dengan target
capaian nilai A.

1[]0 %

i TARGET § CAPAIAN PERSENTASE K

InspeRtorat Investigasi telah menyusun doRumen evaluasi akRuntabilitas
Rinerja tahun 2024 pada waktu yang telah ditetapkan. Berdasarkan
hasil evaluasi Inspektorat Jenderal atas AkRuntabilitas Kinerja InspeRtorat
Investigasi tahun 2024 yang dirilis pada 2 Desember 2024, InspeRtorat
Investigasi berhasil meningRatkan capaian akuntabilitas Rinerja dengan skor
90,00. Pencapaian ini meningRat sebanyak 1,65 poin dari tahun sebelumnya
sebesar 88,35 dan 83,80 pada tahun 2022.
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Total Pagu Anggaran: Rp14.711.411.000,00
Total Realisasi: Rp14.640.447.784,00
[Persentase: 99,52%

PAGU: 6.108.207.000 Serapan

96,82

PAGU: 8.871.481.000

Serapan

99,89 %

PAGU: 11.762.712.000 Serapan

99,94 «

Serapan

PAGU: 14.700.334.000

99,46

PAGU: 14.711.411.000

Serapan

99,92
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BerdasarkRan dari grafiR di atas, dapat dikataRan bahwa alokRasi anggaran
selama tahun 2020 hingga 2024 terus mengalami peningRatan dari enam
miliar menjadi lebih dari empat belas miliar di tahun 2024. PeningRatan
tersebut seiring dengan peningRatan target capaian Inspektorat Investigasi
selama periode 2020-2024.

Dalam rangka menduRung pencapaian sasaran Regiatan tahun 2024,
InspeRtorat Investigasi mendapatkan aloRasi anggaran sebesar
Rpl4.711.411.000,00 (empat belas miliar tujuh ratus sebelas juta
empat ratus sebelas ribu rupiah), dengan realisasi anggaran sebesar
Rpl4.640.447.784,00 (empat belas miliar enam ratus empat puluh juta
empat ratus empat puluh tujuh ribu tujuh ratus delapan puluh empat
rupiah) atau 9952% . Apabila data ini disandingkRan dengan Rinerja
anggaran tahun 2023, pagu anggaran sebesar Rpl4./00.334.000,00
(empat belas miliar tujuh ratus juta tiga ratus tiga puluh empat ribu
rupiah) dengan realisasi Rpl4.620.243.489,00 (empat belas miliar
enam ratus dua puluh juta dua ratus empat puluh tiga ribu empat ratus
delapan puluh sembilan rupiah) atau 99,467%.
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Indiealon
kinerdn Keginran 1.1

Faktor Reberhasilan pada pencapaian persentase SatkRer yang mengimplementasikan
program strategi antifraud dengan target 92,43% adalah:

Sinergitas antara Inspektur, KelompoR Perencana Program dan Anggaran, Auditor, dan Tata
Usaha dalam merumuskan Regiatan serta Roordinasi yang baik dengan pihak ekRsternal sehingga
pelakRsanaan dapat berjalan lancar dan tepat waktu.

Telah digunakRannya sistem informasi antifraud dalam pengumpulan data yang sistematis dan
terdoRumentasi.

Indikalon
KiNERJR Kegiaran 1.2

FaRtor Reberhasilan pada pencapaian persentase penanganan pengaduan masyarakat
yang selesai ditindaRlanjuti dengan target 94,20% adalah:

Arahan InspeRtur Repada Ketua KelompoRk untuk senantiasa memonitor pengaduan masyarakat
yang masuR secara berRala.

Sinergitas antara Inspektur, KelompoR Perencana Program dan Anggaran, Auditor, dan Tata
Usaha dalam merumuskan Regiatan Kompilasi Pengaduan Masyarakat serta Roordinasi yang
baik dengan pihak eksternal sehingga pengaduan yang ditindakRlanjuti berhasil melampaui
target yang ditetapRan.

MengembangRan sistem informasi yang terpadu (IDS) untukR menghindari
Resalahan pada saat penginputan data dan memudahRan monitoring
penyelesaian telaah pengaduan masyarakat.

Indidealon
KiNEdn Kegiaran 2.1

FaRtor Reberhasilan pada pencapaian prediRat SAKIP
InspeRtorat Investigasi dengan target capaian nilai A adalah:

Ketersediaan dan ReefeRtivan sistem informasi yang mendukRung
pengumpulan, analisis, dan pelaporan data Rinerja secara akurat
(ApliRasi SPASIKITA).

Kepatuhan penuh terhadap pedoman dan standar yang
ditetapRan.

Sinergi antara tim pembuat SAKIP dengan pengelola SAKIP di
SekRretariat.
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Pernmasalahan

Indiealon 1.1

KINERJA KEGIATAN

Permasalahan pada pencapaian persentase SatkRer yang mengimplementasikRan program
strategi antifraud dengan target 92,43% adalah:

Belum adanya Permendikbudristekr dalam rangka implementasi Fraud Risk Management.
Permendikbud saatinimengenai Manajemen RisikRo sudah tidak sesuai dengan perkembangan
atau perlu perubahan.

UnitKKerja belum sepenuhnya mengembangRan Fraud Risk Register sebagai dasarimplementasi
ISAF.

Masih belum pedulinya pimpinan unit Rerja terkRait fraud mengingat belum ada buRti nyata
fraud di lingRungan Rerja.

Jumlah pelakRsanaan Strategi antifraud sebanyakR 2 freRuensi, sedangRan sesuai RIKAKL,
Regiatan implementasi dilakukan 1 frekRuensi

Belum semua peserta dapat memahami peta risiko umum dan peta risiRo fraud,

Kendala pada penggunaan apliRasi antifraud yang belum sempurna, misalnya Rendala pada
penyesuaian data unit organisasi yang telah berubah Rarena aplikRasi terakhir digunakan tahun
2019,

WakRtu pembuatan peta risiRo fraud pada saat implementasi strategi antifraud yang cukRup
singRat.

SatRer terRendala mengikuti Regiatan Rarena adanya pembatasan perjalanan dinas dan
Reterbatasan anggaran

Belum adanya meRanisme pemantauan dan peninjauan berkRelanjutan terhadap peta risikRo
fraud yang telah dibuat dalam menanggapi lingrungan Rerja yang dinamis.

Indikalon
KINERJR Kegiaran 1.2

Permasalahan padapencapaianpersentase penanganan pengaduan masyarakRat
yang selesai ditindaRlanjuti dengan target 94,20% adalah:

[Padatnya jadwal audit sehingga menyulitkan proses telaah yang telah
disampaikRan Repada Relompok auditor oleh Inspektur Investigasi.
Ketua KelompoR penerima disposisi dari Inspektur tidakR segera
mendistribusikRan pengaduan Re masing-masing anggotanya.
+ Masing-masing Relompok belum rutin melakukRan rekRapitulasi disposisi
’ Inspektur terkRait pengaduan masyarakat.

4 KKetua KelompoR belum secara rutin melakRukRan Ronsolidasiantaranggota
RelompoR.
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Permasalahan

KKetua KelompoR tidak aktif membuka SINDE.

DiperluRan waRktu lebih banyak untuR melakRsanakan verifiRasi dan validasi atas aduan pada
saat telaah.

Pemahaman SatRerterhadap Whistle Blowing System (WBS). Terdapat pemahamanyangberbeda
pada satRer dalam memaRknai WBS. Hal ini Rarena terdapat satkRer daerah menanyakan apakRah
terdapat pengaduan pada satkRernya dan meminta informasi identitas pelapor. Hal tersebut
mengakRkibatkan pelapor enggan melaporkan Rarena Rhawatir identitas dirinya terungRap dan
Reamanan Rarirmya dipertaruhkRan. Atas hal tersebut, dilakuRan sosialisasi berkelanjutan terkait
dengan WBS Re satRer-satker daerah.

Perubahan jadwal atau tanggal Regiatan Audit/Fact finding. Audit/fact finding bersifat dinamis,
sehingga sering dilaRukan penjadwalan ulang yang dekRat dengan tanggal penugasan.
Pengajuan Regiatan audit/fact finding deRat dengan tanggal penugasan. Perubahan jadwal ini
mengakRkibatkan jadwal Regiatan lainnya bergeser dan sulit menentukan penyerapan per bulan.
Bagian Tata Usaha InspeRtorat investigasi terus berkoordinasi dengan Penyusun Program dan
Anggaran InspeRtorat Investigasi.

Kendala dalam penyusunan peraturan. TidakR ada mata anggaran yang dapat dijadikRan dasar
dalam pemberian penghargaan terhadap pelapor. Hal ini mengaRibatkan tim KemendikbudristeR
mengalami Rendala dalam Menyusun aturan tersebut. Selain itu, belum terdapat petunjuR teknis
terkRait prosedur perlindungan pelapor sehingga minim pengaduan yang berasal dari satker selain
dari Pendidikan Tinggi. Saat ini, revisi PermendikRbud No 126 Tahun 2014 tentang Penanganan
[Pengaduan di Lingrungan Kementerian PendidiRan dan Kebudayaan dalam progress di Biro
Hukum dan Biro Komunikasi dan Hubungan Masyarakat.

Belum memadainya Sistem Informasi Terpadu untukR meminimalkRan Resalahan manusia dalam
penginputan data.

Indilcaton
KiNErdn Kegiaran 2.1

Permasalahan pada pencapaian prediRat SAKIP InspeRtorat
Investigasi dengan target capaian nilai A adalah:

Kurangnya SDM yang memiliRi pemahaman yang memadai tentang
pelaporan SAKIP

KKetidaRpastian atau RetidaRtersediaan data yang dibutuhkRan untuk
SAKIP dapat menjadi hambatan serius.

PeningRatan beban Rerja aRibat implementasi SAKIP yang
memerlukan waktu dan upaya eRstra.
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Indiealor 1.1

Wpaya yang
DILAKUKAN
KINERJA KEGIATAN

Upaya yang dilakRuRan pada pencapaian persentase SatRer yang mengimplementasikan
program strategi antifraud dengan target 92,43% adalah:

MenekRanRan manfaat Fraud Risk Management dalam setiap presentasi agar setiap Unit Kerja
dapat mengenali, mencegah, dan memitigasi risikRo fraud. MengupayakRan pencegahan fraud
dibandingkRan harus menangani adanya Rejadian fraud.

MelaksanakRan Regiatan Kampanye dengan mengundang pimpinan satuan Rerja untuR
memberikan awareness tentang pentingnya penyusunan peta risiko fraud.

Berupaya memperbaiki fitur dan bug minor pada aplirasi dengan menggunakan sumber daya
yang ada, serta mengupayakan pengembangan aplikRasi antifraud pada tahun mendatang.
MenyiagakRan administrator apliRasi dan operator yang mendampingi peserta pada setiap
tahapan pembuatan peta risiko fraud.

Terus mengembangRan penyusunan Peta RisikRo Fraud dan mengenalkan fraud Repada unsur-
unsur terkRecil di setiap Unit Kerja dengan menggunakRan Rasus-Rasus atau perbuatan di seRitar
lingkungan Rerja. Sehingga ada RetertariRan untuk mencegah fraud, meningkRatnya Reinginan
melakuRan penyusunan perangRat-perangRat untukR mengenali, mencegah, dan memitigasi
perbuatan fraud.

Indilcaton
KINERJA KEGIATAN 1.2

Upaya yang dilaRukan pada pencapaian persentase penanganan pengaduan masyaraRkat
yang selesai ditindaRlanjuti dengan target 94,20% adalah:

+ MemperbaruiapliRasi IDS yang terkRoneRsi dengan Whatsapp masing-masing pegawai, sehingga
setiap pegawai menerima notifiRasi pengaduan, telaah, dan persuratan dengan cepat tanpa
harus membuRa apliRasi secara terus-menerus.

MelakRuRan proses monitoring dan mengingatkan secara berkala Repada RelompoRk auditor agar
segera mempercepat proses penyelesaian telaah aduan.

Indileaton
KINERJA KEGIATAN 21

Upaya yang dilaRukRan pada pencapaian predikRat SAKIP InspeRtorat
Investigasi dengan target capaian nilai A adalah:
MenyesuaikRan tugas dan tanggung jawab, serta memberikan
duRungan yang memadai.
Menyusun perencanaan yang matang dengan tujuan jelas dan
langRah-langkRah strategis untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
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PENCAPAIAN

Indideaton
xinedn kegiaran 1.1

Strategi pada pencapaian persentase SatkRer yang mengimplementasikan program strategi
antifraud dengan target 92,43% adalah:

Memperluas cakRupan pelakRsanaan program strategi antifraud pada masa mendatang Repada
lebih banyaR satuan Rerja dan satuan PendidiRan dengan menambah jumlah frekRuensi/
menambah jumlah peserta melalui mode hybrid (luring dan daring).

MenyempurnaRan apliRasi antifraud melalui pengembangan serta perbaikRan secara periodiR.
Menambah waRtu pelaksanaan dan memperbanyak waktu diskusi untuk dapat memecahRkan
permasalahan yang dihadapi di satuan Rerja.

Indileaton
KiNERJn Kegmran 1.2

Strategi pada pencapaian persentase penanganan pengaduan masyarakRat yang selesai
ditindaRlanjuti dengan target 94,20% adalah:

MeningRatkan Roordinasi dengan pihak eksternal seperti Dinas PendidikRan, InspeRtorat Daerah,
dan Aparat PenegakR Hukum daam Roordinasi tindaR lanjut pengaduan masyarakRat melalui
Regiatan Roordinasi pengawasan yang telah dilaRsanakan sebanyakR 21 (dua puluh satu)
freRuensi selama tahun 2024.

Melakukan pelatihan peningRatan Rompetensi untuk Rehandalan pelaksanaan audit.

Indileaton
KINERJA Kegmran 2.1

Strategi pada pencapaian predikRat SAKIP InspeRtorat Investigasi dengan
target capaian nilai A adalah:

MelakRuRan RomuniRasi yang efeRtif Repada seluruh stakeholders — «
untuk meningRatkan pemahaman dan dukRungan terhadap SAKIP. R
Mengusulkan penambahan pegawai untukR bagian Tata Usaha
Inspektorat Investigasi

MengusulkRan pegawai untukR mengikuti diRlat penyusunan SAKIP.
Perlu melakRukan audit dan evaluasi Reberlanjutan data untuR
memastikan akurasi dan Retersediaan data.

[
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Pendahuluan

ambaran
MUM

InspeRtoratinvestigasimerupakRansatuankerja/
Unit Pelaksana TeRnis yang berada di bawah
pembinaan InspekRtorat Jenderal. Berdirinya
InspeRtorat Investigasi dilatarbelakangi
terjadinya berbagai Rasus/penyimpangan
yang bernuansa Rorupsi, Rolusi, dan nepotisme
di lingkungan KemendiRbudristeR, sehingga
dibentuRlah  InspeRktorat Investigasi yang
menindaRlanjuti pengaduan di seluruh satuan
Rerja KemendikbudristeR, atau pada instansi
yang menerima APBN dari KemendikRbudristek.

Di samping itu, pembentukRan Inspektorat
Investigasi merupakan upaya
IKemendiRbudristeR dalam mendukung

InstruRsi  Presiden Nomor 5 Tahun 2004
tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi.
SejaR 1 September 2024, InspeRtorat
Investigasi dipimpin oleh Dr. Yunitha Arifin, S.H,
MMH. dengan jumlah SDM sebanyak 41 pegawai
yang terdiri dari 1 InspeRtur, 37 Auditor, dan 3
Tata Usaha.

Sesual dengan amanat [Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
[Pengendalian Intern [Pemerintah pasal 4/-
60 bahwa Inspektorat Jenderal termasuR Re
dalam RlasifiRasi Aparat Pengawasan Intern
[Pemerintah (APIP) yang bertanggung jawab
untukR melakRukRan pengawasan intern atas
penyelenggaraan Sistem [Pengendalian Intern
(SPI) yang dilakukan oleh Menteri PendidikRan
Nasional. [Pengawasan intern dimaksud
dilakRukan dengan metode audit, reviu, evaluasi,

pemantauan, dan Regiatan pengawasan
lainnya.
Dengan menerapRan SPl secara efekltif,

maRa diharapRan organisasi aRan meningRat

Tahun 2008 definisi SPI adalah proses integral
pada tindakRan dan Regiatan yang dilaRukRan
secara terus menerus oleh pimpinan dan
seluruh pegawai untuR memberi Reyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi
melalui Regiatan vyang efektif, Reandalan
pelaporan Reuangan, pengamanan aset negara,
dan Retaatan terhadap peraturan perundang-
undangan. Dalam hal ini Inspektorat Jenderal
akRan melakukRan pengawasan intern atas
penyelenggaraan SPPI KemendiRbudristeR
yang menjamin Retercapaian tujuan utama
IKemendiRbudristeR yaitu menyelenggarakan
Sistem PendidikRan Nasional.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang
Dasar (UUD) Negara Republir Indonesia pasal
31, bahwa pemerintan mengusahakan dan
menyelenggarakRan satu sistem [Pendidikan
nasional untukR meningRatkan Reimanan dan
RetakRwaan serta akRhlaR mulia dalam rangRa
mencerdaskRan Rehidupan bangsa vyang
diatur dengan undang-undang. [PendidiRan
merupakRan hakR asasi manusia setiap warga
negara, untuk itu setiap warga negara berhak
yangsamauntuR memperoleh pendidiRanyang
bermutu, dan pemerintah wajib menyediakan
layanan pendidiRan yang terjangRau dan
bermutu.

Berdasarkan [Peraturan MendiRbudristeR
Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi
dan tata Rerja Kementerian [PendidiRan,
IKebudayaan, Riset dan TeRnologi pasal 23,
InspeRtorat Investigasi mempunyai tugas
melakRsanakRan penyiapan bahan perumusan
RebijakRan tekRnis dan audit investigasi terhadap
pengaduan masyarakRat/pegawai, dugaan
Rorupsi, Rolusi, dan nepotisme di lingRungan
IKementerian [PendidikRan, Kebudayaan, Riset,
dan TekRnologi

efeRtivitasnya yang dalam hal ini adalah ¥

terjaminnya  pencapaian  tujuan  Utama
organisasi. Mengacu Repada PP Nomor 60
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Gambar 1. Profil Pegawai InspeRtorat Investigasi.
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Laporan ARuntabilitas Kinerja Instansi [Pemerintah InspeRktorat Investigasi
InspeRtorat Jenderal KemendikbudristekR tahun 2024 disusun berdasarkRan
dasar hukum beriRut :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
KKinerja Instansi [Pemerintah;

2. [Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem ARuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Tahun 2020-2024;,

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan,
IKebudayaan, Riset dan Teknologi;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi BiroRrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang PPetunjuR Teknis [Perjanjian Kinerja, [Pelaporan
Rinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi BiroRrasi
Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi ARuntabilitas Kinerja Instansi[Pemerintah;

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi BiroRrasi
Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi [Pemerintah,;

8. Peraturan Menteri PendidikRan, Kebudayaan, Riset dan TekRnologi Nomor 28 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian [PendidirRan, IKebudayaan,
Riset dan TekRnologi;

9. Peraturan Menteri PendidikRan, Kebudayaan, Riset dan TekRnologi Nomor 13 Tahun
2022 tentang perubahan atas PermendikRbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian PPendidiRan dan Kebudayaan Tahun 2020-
2024; dan

10. Peraturan Menteri PendidirRan, Kebudayaan, Riset dan TekRnologi Nomor 40 Tahun
2022 tentang Sistem ARuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian
[PendidiRan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
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Tugas, Fungsi, dan
N Sl daciisns
1 TUGAS

InspeRtorat Investigasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan
perumusan RebijakRan tekRnis dan audit investigasi terhadap pengaduan
masyarakat atau pegawai, dugaan Rorupsi, Rolusi, dan nepotisme di
lingRungan Kementerian.

9 FUNGSI

Dalam melakRsanaRan tugas tersebut, InspeRtorat Investigasi memiliRi
fungsi sebagai berikut:

Pelakianaan penemean fakta terhadap Peloksanoon awdit investigasi terhodop
pangaduan makyarakot atou pegowal atal pengoduan masyorakot atou pagowal otas
dugoan kervpsi, keluel, nepotiszme, dan degoon korupsd, kalusi, nepotisme, dan
panyalewengan lain di lingkungan Kemanterian, panyslawangan kain di lingkungan Kemantarian,

PafyuUsunan rncana,
program, kegiatan, dan
anggaoran Inspaktonot
Invastigasi.

Fasilitasi pengawasan L 4

investigasi. | _ -

INSPEKTORAT

INVESTIGASI

Gambar 2. Fungsi InspeRtorat Investigasi.
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3. STRUKTUR ORGANISASI

StruRtur Organisasi pada InspeRtorat Investigasi dapat tergambar pada
diagram beriRut:

YUNITHA ARIFIN RITA PERMATA SARI

INSPEKTUR IMVESTIGASI it ek st

YAKUB ISHAK YOHAN

KETUA KELDMPOE ] EETUA REROMPOE T

Mhesriragioniil pasgatuan o
S an DIt PO, KSEAR, g
AR b A ACEN Al
Wen, Bordnn, TN, Ko, NIT
Sultorg. con Moluix,

Mininchkmil pongaam &

i sngan Difyen 1L Fan, soms,

G, Rt KT, KT, S, don
Chibpatuis

SYAMSURI WALUYO ANDI SYAHRUL 1.

EETUA FELCUAPDE 3 KETUA KELOMPOE 4 EETUA KELOUAFOE 5 DAM FI0

MErE0aIBang S pengon o Abriraaqiaan i [ngameon 5 R T T
Rragiiustagean Ciljc CHCTL DOP Brshherics, s [ Ealnd0paos. TRen #gIngan DR Eofend. Possd
Premira I, Eegel, 158, WL ‘okoil, Prowind s, Sobat P A, Pogan beakn, Fuoa
" vt Semgiiu. bl Biokel Tubel, don Torguih. Prgesn Pegormngan, don
Koo, Sul, o Chorom ok 1 Prpay Bomt Dy

Gambar 3. Struktur Organisasi InspeRtorat Investigasi.

e ® Tnopeldoral

= e INVESTIGASI | 3

KEMENDIKBUDRISTEK




Pendaluluan

Du dan Peran

STRATEGIS ORGANISAS!
1. ISU STRATEGIS

a SejaR ditetapRannya PermendikRbudristeR Nomor 30 Tahun 2021 tentang

Pencegahan dan Penanganan KeRerasan Seksual di Lingrungan Perguruan
Tinggi, banyak Rorban yang berani speak up atas tindakRan RekRerasan seksual
yang pernah dialami.

° Metode pengawasan yang dilakRukan saat ini belum menggunakan sistem Tl
secara optimal.

° Whistleblowing System (WBS) yang terintegrasi dengan Komisi Pemberantasan
IKorupsi menjadi dua pemahaman bagi pelapor. Di satu sisi, pelapor merasa

lebih aman atau akRan dibackup oleh KPK dalam menindaRlanjuti laporan, sisi
lainnya pelapor menjadi ragu untukR melapor Rarena Rhawatir Rasusnya akRan
masuR Re database KPK.

9 PERAN STRATEGIS

a Pengawasan pada program-program strategis KemendiRbudristeR yang
berhubungan dengan masyarakat berupa Whistleblowing System (WBS) yang

terintegrasi dengan IKomisi Pemberantasan Korupsi, SP4N LAPOR, Posko
[Pengaduan, dan Pengaduan MasyaraRat berbasis eleRtronik.

° Upaya pencegahan melalui perbaikRan sistem pengendalian intern satuan Rerja
dilingkungan KemendikRbudristeR (Sosialisasi WBS, Kampanye Membudayakan

Antifraud, Fasilitasi Implementasi Antifraud, ApliRasi Antifraud dan Sinergisitas
dengan APH).

G Sinergi pengawasan dengan berbagai pihakR baik internal maupun eRsternal
mengenai Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, serta Penanganan 3 (Tiga) Dosa

Besar yaitu perundungan, ReRerasan sekRsual, dan intoleransi.
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Perencanaan Hinepja

fencana
STRATEGIS

InspeRtorat Jenderal KemendikbudristeR mendukRung Kementerian [PendidiRan,
IKebudayaan, Riset dan Teknologi untuk mencapai Visi dan Misi Presiden 2020-2024
sebagai berikRut:

1 VISl

MewujudRan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berRepribadian berlandaskan gotong royong melalui terciptanya
pelajar [Pancasila yang beriman, bertakrwa Repada Tuhan YME, dan
berakRhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri,
bernalar Rritis, dan Rreatif.

9 MIS!

Sesuai tugas dan Rewenangannya, lfjen KemendikRbudristeR melaksanakan misi Presiden dengan
penjabaran misi terkRait peningkRatan Rualitas manusia Indonesia, Remajuan budaya yang mencerminkan
Repribadian bangsa, dan pengelolaan pemerintahan yang bersih, efeRtif, dan terpercaya. Adapun dukRungan
dalam melaksanakan misi tersebut adalah sebagai berikut:

SejaR ditetapRannya PermendiRbudristekR Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan
KekRerasan SeRsual di LingRungan Perguruan Tinggi, banyak Rorban yang berani speak up atas tindakan
ReRerasan seRsual yang pernah dialami.

° Metode pengawasan yang dilaRukan saat ini belum menggunaRan sistem Tl secara optimal.

° Whistleblowing System (WBS) yang terintegrasi dengan IKomisi Pemberantasan Korupsi menjadi dua

pemahaman bagi pelapor. Di satu sisi, pelapor merasa lebih aman atau akan dibackup oleh KPK dalam
menindaRlanjuti laporan, sisi lainnya pelapor menjadi ragu untuk melapor Rarena Rhawatir Rasusnya akRan
masuR Re database KPK.

Dalam mendukRung terciptanya visi dan misi tersebut, perlu diwujudkan dalam bentuR tujuan yang
menggambarkan ukRuran terlaksananya visi-misi Presiden dan Wakil Presiden sesuai dengan bidang tugas
KemendiRbudristeR.
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Tujuan
B KL

Tujuan Strategis Inspektorat Investigasi mengacu pada Renstra (Revisi) KemendikRbudristeR
2020-2024. Perumusan tujuan InspeRtorat Investigasi ditujukan untuR menggambarkan
uRuran-uRuranterlaRsananya misidan tercapainya visi lKementerian. Kementerian menetapkRan
5 tujuan yang didasarkRan dari sasaran strategis. Dalam hal ini ltjen berpartisipasi mengampu
tujuan Re lima, yaitu yang berRaitan dengan tata Kelola organisasi dengan rumusan sebagai
berirut:

[Penguatan sistem tata Relola pendidiRan, kRebudayaan, ilmu
pengetahuan, dan teknologi yang partisipatif, transparan, dan
aRuntabel.

Watrio
KINERJA

Dalam mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkRan, InspeRtorat Investigasi mendukRung
program Rerja yang telah ditetapRan berdasarkRan Matriks Rencana Pembangunan Jangka
Menengah. Pada tahun 2022, terjadi perubahan renstra yang mengaRibatkan perubahan pada
IndiRator Kinerja Kegiatan yang dapat dijelaskan pada infografis berikRut:

2020 $.D. 2024 2022 5.D. 2024

Sasaran Kegiatan: Sasaran Kegiatan:

MeningRatnya efeRtivitas pencegahan dan MeningRatnya efeRtivitas pencegahan dan

penindakRan praktiR IKIKN. penindaRan praktiR IKIKN.

IndiRator Kinerja Kegiatan: IndiRator Kinerja Kegiatan:

1. Persentase satRer vyang dibina dalam 1. Persentase satRer yang mengimplementasikan
pencegahan fraud/Recurangan. program strategi antifraud.

2. Persentase penanganan pengaduan masyarakat 2. Persentase penanganan pengaduan masyarakat
yang ditindaRlanjuti. yang ditindaklanjuti.

3. Persentase penyelesaian reRomendasi hasil »
audit investigasi.

4. Persentase investigasi Rasus/pengaduan yang

terbukRti.
Sasaran Kegiatan: Sasaran Kegiatan:
MeningRatnya tata Relola InspeRtorat MeningRatnya tata Relola InspeRtorat
Investigasi. Investigasi.
IndiRator Kinerja Kegiatan: IndiRator Kinerja Kegiatan:
PrediRat SAKIP InspeRtorat Investigasi. PredikRat SAKIP InspeRtorat Investigasi.

L
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Perencanaan Kinepja P

Yfencana
KERJA DAN ANGGARAN

Sebagai pengguna anggaran, InspeRtorat Investigasi telah menyusun rencana Rerja dari tahun
2020 sampai dengan tahun 2024. Berikut tren aloRasi anggaran 2020-2024:

PAGU:- 6.108.207.000 Serapan

96,82

PAGU: 8.871.481.000 Serapan

99,89

PAGU: 11.762.712.000 Serapan

99.94 +,

PAGU: 14.700.334.000 Serapan

99,46 %

PAGU: 14.711.411.000 Serapan

99,92

Gambar 4. Tren AloRasi dan Realisasi Anggaran InspeRtorat Investigasi
Tahun 2020 s.d. 2024.

Berdasarkan dari grafiR/tabel di atas, dapat diRatakan bahwa alokRasi anggaran selama tahun
2020 hingga 2024 terus mengalami peningRatan dari enam miliar menjadi lebih dari empat
belas miliar di tahun 2024. PeningRatan tersebut seiring dengan peningRatan target capaian
InspeRktorat Investigasi selama periode 2020-2024 serta dukRungan pimpinan organisasi
dalam memperkuat tata Kelola pengawasan di lingkungan KemendikRbudristeR.
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Dalam rangkRa mendukRung pencapaian sasaran Regiatan tahun 2024, InspeRtorat Investigasi
mendapatkRan aloRasi anggaran sebesar Rpl4.711.411.000,00 (empat belas miliar tujuh
ratus sebelas juta empat ratus sebelas ribu rupiah), dengan realisasi anggaran sebesar
Rpl4.640.447.784,00 (empatbelas miliarenam ratus empat puluh juta empatratus empat puluh
tujuh ribu tujuh ratus delapan puluh empat rupiah) atau 9952% . Apabila data ini disandingkRan
dengan Rinerja anggaran tahun 2023, pagu anggaran sebesar Rpl4.700.334.000,00
(empat belas miliar tujuh ratus juta tiga ratus tiga puluh empat ribu rupiah) dengan realisasi
Rp14.620.243.489,00 (empat belas miliar enam ratus dua puluh juta dua ratus empat puluh
tiga ribu empat ratus delapan puluh sembilan rupiah) atau 99,46%.

InspeRtorat Investigasi menetapkRan sasaran, indiRator dan target selama lima tahun (2020-
2024) sebagai berikut:

1, RENSTRA 2020-2021

Target

Renshra Target PK %

No Sasaran Indikator Kinerja | Satuan

1. | [SK1] Meningkatnya | [IKK 1.1] % 2020: 30 2020:20 | 2020: 66,7
efektivitas Persentase 2021: 45 2021:30 | 2021: 66,7
pencegahan dan satker yang
penindakan praktik | dibina dalam
KKN. pencegahan
fraud/
kecurangan.

[IKK 1.2] % 2020: 85 2020: 85 | 2020: 100
Persentase 2021: 87 2021:85 | 2021:97,7
penanganan
pengaduan
masyarakat yang
ditindaklanjuti.

[IKK 1.3] % 2020: 74 2020: 72 | 2020: 100
Persentase 2021:76 2021:74 | 2021:97,3
penyelesaian
rekomendasi hasil
audit investigasi.
[IKK 1.4] % 2020: 80 2020: 75 | 2020: 93,7
Persentase 2021: 85 2021:80 | 2021: 94,1
investigasi kasus/
pengaduan yang
terbukti.

Tabel 1. Matriks Sasaran Kegiatan, IndiRator Kinerja Kegiatan, dan Target
InspeRtorat Investigasi Tahun 2020-2021.
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Perencanaan Hinepja
9 RENSTRA 20222024

Indikator

Target

Sasaran Kinerja Satuan Renstra Target PK

1. | [SK1] Meningkatnya | [IKK 1.1] % 2022: 40 2022: 40 2022: 100
efekftivitas Persentase 2023: 50 2023: 50 2023: 100
pencegahan dan satker yang 2024: 60 | 2024:92,43 | 2024:154
penindakan praktik | dibina dalam
KKN. pencegahan

fraud/

kecurangan.

[IKK 1.2] % 2022: 87 2022: 87 2022: 100
Persentase 2023: 90 2023: 90 2023: 100
penanganan 2024: 90 | 2024: 94,19 |2024: 104,65
pengaduan

masyarakat

yang

ditindaklanjuti.

2. | [SK2] Meningkatnya | [IKK 2.1] Predikat | 2022: A 2022: A 2022: A
tata Kelola Predikat SAKIP 2023: A 2023: A 2023: A
Inspektorat Inspektorat 2024: A 2024: A 2024: A
Investigasi. Investigasi

Tabel 2. Matriks Sasaran Kegiatan, IndiRator Kinerja Kegiatan, dan Target
InspeRtorat Investigasi Tahun 2022-2024.

Dalam rangkRa mencapai tujuan strategis,
InspeRtorat Investigasi menetapkRan
target tahunan yang akRan dicapal, yaitu
melalui perjanjian Rinerja tahun 2024.
[Penetapan target perjanjian Rinerja telah
mempertimbangkRan hasil evaluasi capaian
tahun-tahun sebelumnya, target rencana
strategis, serta Retersediaan  aloRasi
anggaran, yang dilakRuRan melalui reviu
rencana strategis.

Berdasarkan pada target Rencana Strategis
dan Perjanjian Kinerja tahun 2024, terdapat
perbedaan pada IKK 11 [Persentase satRer
yang dibina dalam pencegahan fraud/
Recurangan,; serta IKK 12 Persentase

penanganan pengaduan masyarakat yang
ditindaRlanjuti. Pada IKK 11 target dalam
renstra InspeRtoratJenderal pada InspeRtorat
Investigasiadalah 60, sedangkan pada 2024
ditetapkRan sebanyakR 9243. Selanjutnya,
pada IKK 12, pada rencana strategis
ditetapRan sebanyak 90, sedangRan pada
Perjanjian Kinerja dengan angRa 94,9.
[Perubahan tersebut didasarkan pada
capaian tahun 2023 dimana InspeRtorat
Investigasi telah melampaui capaian yang
memadai jauh di atas target sehingga
diperluRan peningRatan target perjanjian
Rinerja yanglebih menantang daripada tahun
sebelumnya. [Berikut ringRasan [Perjanjian
KKinerja InspeRtorat Investigasi tahun 2024.
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Perencanaan Meﬂa

PERJANJIAN KINERJA AWAL

Target
Sasaran (S/SK) Indikator (IKUMKK) Perjanjian
Kinerja 2024
) ) [1.1] Persentase Satker yang
[1.0] Meningkatnya efektifitas pencegahan . . :
dan penindakan prakiik KKN mengimplementasikan program strategi anti 92.43
fraud
[1.0] Meningkatnya efektifitas pencegahan [1.2] Persentase penanganan pengaduan 94.20
dan penindakan praktik KKN masyarakat yang selesai ditindaklanjuti ’
[2.0] Meningkatnya tata kelola Inspeklorat ) .
Investigasi [2.1] Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi A
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
1 1996 Penguatan Audit Investigasi Rp. 16.091.182.000.-
Total Anggaran Rp. 16.091.182.000,-
Jakarta, 16 Februari 2024
Inspektur Jenderal, Inspektur Investigasi,
Dit gani secara o ik Ditandatangani secina ik
oleh : oloh :
Chatarina Muliana Lindung Saut Mandll Sirai
NIP 197211191998032002 NIP 1968 10191504031001
Gambar 5. Perjanjian Kinerja Awal InspeRktur Investigasi.
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erencanaan Hinepja EEE

PERJANJIAN KINERJA AKHIR

Sasaran Indikator Satuan | Target
[IKK 1.1] Persentase Satker yang % 92.43
[5K 1] Meningkatnya efektifitas mengimplementasikan program strategi anti fraud '
pencegahan dan penindakan
praktik KKN [IKK 1.2] Persentase penanganan pengaduan % 94.20
masyarakat yang selesai ditindaklanjuti :
[SK 2] Meningkatnya tata kelola . _— .
Inspektorat Investigasi [IKK 2.1] Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi Predikat A
Mo Kode Nama Kegiatan Anggaran
1 1996 Penguatan Audit Investigasi Rp 16.091.182.000
Total Anggaran Rp 16.091.182.000

Jakarta, 13 Desember 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh
Inspektur Investigasi

Ditandatangani secara elektrondk oleh
Inspektur Jenderal

Chatarina Muliana Yunitha Arifin

Gambar 6. Perjanjian Kinerja ARhir InspeRtur Investigasi.

Dari tabel di atas, diekRtahui bahwa berdasarkan [Perjanjian Kinerja dari anggaran sebesar
Rp.16.091.182.000,00 menjadi Rpl4.711.411.000,00 yang dapat dilakukan realisasi.

[Penyesuaian tersebut terjadi Rarena adanya bloRir automatic adjustment (AA) atas [Perjalanan
Dinas, serta bloRir atas Regiatan pakRet meeting pada bulan November sehingga diperluRan
revisi atas PPerjanjian Kinerja.
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[PenguRuran Rinerja Inspektorat Investigasi disusun dalam rangka menguRur
Reberhasilan capaian sasaran Regiatan dan indiRator Rinerja yang ditetapRan pada
awal tahun yang dituangkRan Re dalam perjanjian Rinerja. Sesuai [Perjanjian Kinerja
tahun 2024, Inspektorat Investigasi menetapkRan 2 (dua) sasaran dengan 3 (tiga)
iIndiRator Rinerja, dengan tingRat Retercapaiannya selama tahun 2024 sebagai berikut:

Indikator

Sasaran . . Realisasi Capaian
Kinerja il

1. | [SKT] Meningkatnya | [IKK 1.1] % 92,43 100 108,19
efekfivitas Persentase
pencegahan dan satker yang
penindakan praktik | dibina dalam
KKN. pencegahan
fraud/
kecurangan.
[IKK 1.2] % 94,20 94,50 100,32
Persentase
penanganan
pengaduan
masyarakat
yang
ditindaklanjuti.
2. | [SK2] Meningkatnya | [IKK 2.1] Predikat A A 100,00
tata Kelola Predikat SAKIP
Inspektorat Inspektorat
Investigasi. Investigasi

UntuR meningRatkRan akuntabilitas Rinerja, Inspektorat Investigasi melakRukan
RlarifiRasi atas hasil dan manfaat program dan Regiatan yang dicapai dalam rangkRa
mewujudRan organisasi yang akRuntabel. Selain itu, hasil penguRuran Rinerja
digunakRan sebagai bahan evaluasi akuntabilitas Rinerja lembaga yang menjalankan
tugas fungsi sebagai wujud tanggung jawab pelakRsanaan program, Regiatan, dan
anggaran Repada masyarakRat pada aRhir tahun anggaran. Pengukuran Rinerja
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Aleventabilitas Tinepya

InspeRtorat Investigasi dilakukRan secara periodiR dalam satu tahun anggaran,
yaitu dengan menyandingRan target dan capaian Regiatan untuk diukur capaian
Rinerja Regiatan dan capaian Rinerja anggaran sesuai dengan perjanjian Rinerja
tahun 2024 dengan rata-rata capaian Rinerja 102,83%. Dalam perjanjian Rinerja
InspeRtorat Investigasi, ditetapRan dua sasaran Regiatan dan tiga indiRator Rinerja
Regiatan. Penjabaran informasi tingRat Retercapaian pelakRsanaan Regiatan

adalah sebagai berikut:

dasaran n
KEGIATAN

PeningRatan efektivitas pencegahan
dan penindakRan praktik IKIKN
(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) di
lingkungan Kementerian [Pendidikan,
IKebudayaan, Riset, dan Teknologi
sangat penting untukR memastikan
tata Relola pemerintahan yang baikR
dan transparan. [Pencegahan KKN
dapat mengurangi risiRo Rerugian
Reuangan, meningRatkanRepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah, dan
memastikRan aloRasisumber dayayang
adil dan efisien. PenindakRan terhadap
praRtik KIKKN juga merupakRan langkah
Rrusial untuR memberikan sanksi
Repada pelaku dan menciptakan
efeR jera, seRaligus menyelamatkan
iNntegritas dan reputasi Kementerian.
IKesuRsesan dalam upaya ini dapat
membentuR lingkungan Rerja yang
bersih, profesional, dan bertanggung
jawab. PeningRatan efektivitas dalam
mengatasi praktik KKN di lingkungan
IKementerian [PendidiRan, Kebudayaan,
Riset, dan TeRnologi diharapRan dapat
berkRontribusi terhadap pembangunan

Meningkatnya efekfivitas
pencegahan dan
penindakan praktik KKN.

dan Resejahteraan masyarakat secara
Reseluruhan terutama pada bidang
[Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

[Ketercapaian
pencegahan

Sasaran IKegiatan
dan penindakRan
praRtiR  KKN ditandai dengan
peningRatan jumlah satkRer yang
mengimplementasikan program
strategi antifraud melebihi target
92,43% dan peningRatan penanganan
pengaduan masyarakRat yang selesai
ditindaRlanjuti melebihi 94,207%.

Sasaran program ini dilakRsanakan oleh
InspeRtorat Investigasi. Ketercapaian
Sasaran Kegiatan tersebut diduRung
oleh Reaktifan dan Rerja sama dari
seluruh satkRer KemendikbudristeR
dan K/L yang berhubungan dengan
InspeRtorat Investigasi. Adapun
tingRat Retercapaian dari masing-
masing Indikator Kinerja [Program
adalah sebagai berikut:
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Meantabilitas Hinepja i

Indil;alon
KINERJA KEGIATAN 1.1

Persentase Satker yang mengimplementasikan program strategi antifraud
dengan target 92,43%.

100 o 108 19 %

92,43 o
TARGET J§ CAPAIAN PERSENTASE K

Gambar 7. Capaian IKK 1.1. InspeRtorat Investigasi Tahun 2024,

Penjelasan Program
dan Definisi Operasional

[Program Strategi Antifraud adalah Rumpulan tekRnikR/metode pencegahan, deteksi, dan respon
atas Rejadian fraud (Recurangan) dalam mewujudRan lingrungan Kementerian PendidiRan,
IKebudayaan, Riset, dan TekRnologi yang bersih, transparan, dan akuntabel, serta merupakan
bagian penerapan manajemen risikRo. Strategi antifraud ditetapRan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem [Pengendalian Intern Pemerintah dan
[Peraturan Menteri PendidikRan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2015 tentang Manajemen
RisiRo.

Penerapan strategi antifraud yang dimaksud adalah Satuan Kerja (satRer) yang memenunhi
Rriteria  yang ditetapRan oleh InspeRktorat Investigasi, serta dalam Iimplementasinya
menggunakan aplikRasi dan instrumen yang dirembangkan Inspektorat Jenderal.

SatkRer yang menjadi sasaran merupakRan satkRer yang telah mendapatkan pembinaan strateqi
antifraud dengan menggunaRan instrumen yang diRembangRan oleh InspeRtorat Investigasi
yang disampaikRan melalui Regiatan Kampanye Membudayakan Antifraud dan Kegiatan
Fasilitasi Strategi Antifraud.
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Perhitungan
Indikator Kinerja Kegiatan

[Penghitungan IKK persentase satkRer yang menerapRan strategi antifraud (SAF) adalah jumlah
satRer yang menerapRan strategi antifraud dibagi jumlah satker yang telah dibina x 100%.

IKeterangan:
A SAF = Persentase satker yang menerapRan strategi antifraud
SAF = = X 100% A = jumlah satRer yang telah dibina dan menerapRan strategi antifraud
A B =jumlah satRer yang telah dibina (satker vertikRal KemendikbudristeR
yang mengikRuti Regiatan Rampanye antifraud selama tahun 2024).

Satuan : | Persen (%)

Tipe Perhitungan : | Nonkumulatif

Unit Pelaksana : | Inspektorat Investigasi

Sumber Data : | Laporan hasil Regiatan pembinaan antifraud
Polarisasi Indikator : | Maksimal

Periode Pengumpulan Data : | Tahunan

Kegiatan
Program Strategi Antifraud

[Program strategi antifraud dibagi menjadi tiga Regiatan, yaitu:

Program Kampanye (pembinaan Repada satRer) dilaksanakan melalui Regiatan yang menumbuhkan budaya
antifraud, meliputi Pemahaman fraud, KaraRteristik dan Ciri-ciri Fraud, Strategi Antifraud, cara melaporkan
tindaRan Fraud melalui Whistle Blower System (WBS) dan media pengaduan masyarakat serta Sistem
Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) di LingRungan KemendiRbudristeR. Selain itu, diberiRan materi pengayaan
yaitu Pemahaman pengelolaan anggaran negara bagi para pengelola bantuan di Perguruan Tinggi Negeri,
Perguruan Tinggi Swasta, dan Unit Kerja sehingga diharapkan tidaR ada penyimpangan pengelolaan yang
beraRibat Rerugian Reuangan negara.

Setelah mengikuti Regiatan Rampanye dan mendapatkan pemahaman yang memadai tentang pemahaman
fraud, selanjutnya dilaRsanakan Program Implementasi Strategi Antifraud (ISAF). Kegiatan ini dilaksanaRan
untuR memfasilitasi unit Rerja dalam melakRsanakRan program-program antifraud dengan melakRuRan
pendampingan dalam penyusunan peta risiRo fraud, sehingga unit Rerja di lingRungan KemendikRbudristeR
dapat melakRuRan pemetaan risikRo fraud dan melaRukRan pengendalian atas risiRo tersebut. Kegiatan ISAF
dilaRsanakRan melalui tiga tahapan utama, yaitu:

m Satuan Kerja diberiran pemahaman mengenai pengertian, Rarakteristik dan ciri-ciri, strategi fraud,
serta cara melaporkRannya melalui WBS, serta diberikan penjelasan mengenai Sistem Manajemen Anti
Penyuapan dilingrungan Inspektorat Jenderal KemendikRbudristeR. Materi disampaikRan oleh narasumber
yang ahli di bidangnya, di antaranya adalah Auditor InspeRtorat Jenderal, Badan Pengawasan Keuangan
danPembangunan (BPKP), serta dari KejakRsaan Republik Indonesia. Setelah materi Regiatan disampaikan,
dilaRsanakan Ruis untukR menguji pemahaman peserta dan peserta terbaik aRan mendapatkan hadiah
menarik.

Satuan Kerja melaksanakRan praktikR membuat Peta Risiko Fraud dengan melakRukan penginputan Peta
RisiRo Fraud pada ApliRasi Antifraud yang telah diRembangRan InspeRtorat Investigasi.

L
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Meaartabilitas Finepja .8

m Satuan Kerja melalui Kepala Satuan Kerja melakRuRan finalisasi atas pembuatan peta risiRo satuan Rerja.

Adapun Peserta Regiatan Fasilitasi Implementasi Strategi Antifraud ini sejumlah 66 Satuan Kerja dengan
masing-masing SatRer diwaRili 3-4 orang terdiri dari Satuan Pengawas Internal (SPI), Pejabat Pembuat
[Komitmen (PPK), Bendahara, dan PoRja PBJ pada satuan Rerja di lingkungan KemendikbudristeR.

Selain dua Regiatan di atas yang mengundang Satuan Kerja di lingRungan KemendikRbudristeR, InspeRtorat
Investigasi juga melakRsanakan Regiatan Kampanye MembudayakRan Antifraud bagi satuan Pendidiran dengan
tema "Memahami dan Mencegah Terjadinya Pungutan Liar di Dunia PendidiRan”. Kegiatan ini dilakRsanakRan
dengan tujuan mencari akRar permasalahan, solusi terbaik dan tindak lanjut sehingga mendapatkan persamaan
persepsi mengenai penanganan pengaduan Pungutan, Sumbangan dan Bantuan di lingkungan pendidiRan.

Capaian Kinerja Tahun Ini
dan Perbandingan Dengan Tahun Sebelumnya

1000 108,190

/)

92.42% 184,840 92.43%
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Gambar 8. Perbandingan Capaian Kinerja IKK 1.1. InspeRktorat Investigasi
Tahun 2023 dengan Tahun 2024.

Program Strategi Antifraud pada tahun 2024 difokuskan pada efisiensi penggunaan
anggaran dengan tetap mendukRung pada Retercapaian target dan ReterjangkRauan pemangRku
pendidiRan secara lebih luas dengan juga mengundang satuan pendidikRan untukR mengikuti
IKampanye Antifraud dengan ruang lingRup Regiatan Rampanye menumbuhkRan budaya

antifraud sebagai beriRut:
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n Pemahaman mengenai fraud, RaraRteristiR dan ciri-ciri fraud, strategi antifraud, cara melaporkan tindakan
fraud melalui Whistle Blower System (WBS) dan media pengaduan masyarakat serta Sistem Manajemen Anti
Penyuapan (SMAP) di lingkungan KemendiRbudristeR.

m Pemahaman mengenai strategi antifraud pada pelakRsanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah bagi Satuan
KKerja di lingkungan KemendiRbudristek dan strategi antifraud pada pengelolaan Dana Bantuan Operasional
SeRolah (BOS) Satuan PendidiRan Dasar dan Menengah sehingga diharapkan tidak ada penyimpangan yang

beraRibat pada Rerugian Reuangan negara.

Pelaloanaan

KEGIATAN STRATEGI DAN IMPLEMENTASI ANTIFRAUD
TAHUN 2024

2 Frekuensi
di 3 Kota pada 3 Provinsi

5 6 Satker = : 1 5 8 ﬁ:ﬂmn Pendidikan
Vertikal " - ﬁl“l:gln Pendidikan

56

100
‘ Satker vertikal yang

telah herhasil melakukan
Implementasi Strategi Antifraud

Gambar 9. Statistik PelakRsanaan Kegiatan Strategi dan Implementasi Antifraud.

[Pada tabel di atas menggambarkRan pelaksanaan Regiatan strategi dan implementasi
antifraud tahun 2024. SebanyaR total 616 peserta dari 158 satuan Rerja baiR vertikRal atau
satuan pendidikRan lainnya telah mengikuti pelakRsanaan Rampanye yang dilakRsanakan di
5 Rota berbeda. Adapun jumlah satuan Rerja vertiRal KemendiRbudristeR yang mengikuti
Regiatan Rampanye antifraud sebanyakR 56 satuan Rerja dengan seluruh 56 satuan Rerja
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berhasil merumuskan implementasi strategi antifraud melalui pembuatan peta risiko fraud.
[Pemilihan satkRer sasaran berdasarkan manajemen risiRo dan diprioritaskan bagi satker yang
belum pernah mendapatkan sosialisasi program strategi antifraud serta pernah mendapatkan

reRomendasi dari InspeRtorat Investigasi.

e

Gambar 10. DokRumentasi PelakRsanaan Kegiatan Strategi dan Implementasi Antifraud.

JiRa dibandingkan dengan tahun 2023, terdapat peningRatan antara target, realisasi, dan
capaian satuan Rerja yang berhasil mengimplementasikRan strategi antifraud. Keberhasilan
tersebut ditandai dengan meningRatkRnya capaian satuan Rerja dalam mengimplementasikan
strategi antifraud dari 92,4% menjadi 100% pada 2024.

Analisis
Program dan Kegiatan

[Pada
freRuensi
serta 2

Antifraud. SebanyakR 56
vertiral KemendikRbudristeRr telah mengikuti
Regiatan menumbuhRan budaya antifraud,

tahun 2024, telah dilaksanakan 2
Regiatan pelakRsanaan Strateqi
freRuensi Regiatan Implementasi
satuan Rerja

meliputi Pemahaman fraud, KaraRteristik
dan Ciri-ciri Fraud, Strategi Antifraud, cara
melaporkRan tindakRan Fraud melalui Whistle
Blower System (WBS) dan media pengaduan
masyaraRat serta Sistem  Manajemen
Anti Penyuapan (SMAP) di LingRungan
IKemendiRbudristeR. Selanjutnya, seluruh 56

satuan Rerja berhasil merumusRan strategi
antifraud melalui pembuatan peta risikRo fraud
yang dilakukRan secara terpadu dalam laman
https://antifraud Remdikbud.go.id. Tahun
2024 menjadi tahun Redua implementasi
penggunaan apliRasi  antifraud setelah
sebelumnya dilaksanakan pada 2019. Hal
ini dilakRukRan guna meningkRatkan layanan
secara efeRtif dan berkualitas, melakukan
pengumpulan data secara terpadu serta
terdokRumentasi setiap tahunnya Repada
seluruh pemangRku Repentingan di
lingkrungan KemendiRbudristek.
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Gambar 12. DokRumentasi PelakRsanaan Kegiatan Strategi dan Implementasi Antifraud.
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Implementasi Strategi Antifraud melalui pembuatan peta risikRo fraud bagi satuan Rerja di
lingkungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (KemendikbudristeR)
memiliRi Repentingan yang signifiRan dalam RonteRs manajemen risiko dan tata Relola
organisasi sebagai berikut.

IdentifiRasi Risiko Potensial, membantu satuan Rerja di KemendikRbudristeR untukR mengidentifirasi dan
mengevaluasi potensi risiRo Recurangan atau penipuan yang mungRin terjadi dalam Regiatan dan proses
operasional mereRa.

Pemahaman Lebih Baik, dengan pemetaan risiRo fraud, satuan Rerja dapat memahami lebih baik bagaimana
dan di mana potensi risikRo tinggi dapat muncul dalam berbagai aspeR, termasuR dalam program pendidiRan,
penelitian, dan Rebijakan Rebudayaan.

Pencegahan dan Pengendalian, Peta risiko fraud menjadi dasar untukR merancang strategi pencegahan
dan pengendalian yang efekRtif. Ini memungRinkan satuan Rerja untuR mengembangkRan langkah-langkah
preventif yang sesuai dengan RaraRteristiR risiRo yang diidentifiRasi.

Pengawasan Internal yang lebih baiR, peta risiRo fraud memperkRuat sistem pengawasan internal dengan
memberikan panduan untuk mendeteRsi potensi tanda-tanda Recurangan. Ini membantu satuan Rerja dalam
mengimplementasikan pengawasan yang lebih efeRtif.

Keputusan Strategis, Informasi dari peta risiRo fraud membantu pemimpin dan pengambil Reputusan di
satuan Rerja untuk membuat Reputusan strategis yang lebih informasional terkRait dengan mitigasi risiRo dan
peningRatan efektivitas operasional.

[Pada tahun 2024, sebanyak 56 (lima puluh enam) satuan Rerja yang berhasil menyelesaikRan
pembuatan peta risikRo fraud yang dapat dijelaskRan melalui tabel beriRut:

Tabel 4. Satuan Kerja yang Berhasil Mengimplementasikan Strategi Antifraud

IKependidiRan

Unit Kerja SEIGELRIGHE
Badan [Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Balai Bahasa PProvinsi D.I. YogyaRkarta
2 | Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat
3 | Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa IKantor Bahasa Provinsi Bengkulu
4 | Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Balai Bahasa Provinsi Jaw a Tengah*
5 | DireRtorat Jenderal Guru dan Tenaga Balai Besar Guru PenggeraR Provinsi

Jawa Tengah

6 [ DireRtorat Jenderal Guru dan Tenaga
IKependidiRan

Balai Besar Guru PenggeraR Provinsi
D.I YogyaRarta

/ | DireRtorat Jenderal Guru dan Tenaga
IKependidikan

Balai Guru Penggerak Kalimantan
Barat

8 | Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
IKependidikRan

Balai Besar Guru Penggerak Provinsi
Jawa Timur
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Unit Kerja

DireRtorat Jenderal Guru dan Tenaga
IKependidiran

Aleuntabiitas Finepya |

Satuan Kerja

Balai Guru [Penggerak Provinsi
BengRkulu*

10 | DireRtorat Jenderal Kebudayaan Balai Pelestarian Kebudayaan
Wilayah VII
11 | DireRtorat Jenderal Kebudayaan Balai Pelestarian Kebudayaan
Wilayah X
12 | DireRtorat Jenderal Kebudayaan Balai Pelestarian Kebudayaan
Wilayah XII
13 [ DireRtorat Jenderal Kebudayaan Museum dan Cagar Budaya Unit
Museum Benteng Vredeburg
YogyakRarta
14 | DireRtorat Jenderal IKebudayaan Museum dan Cagar Budaya Unit
Warisan Dunia Borobudur
15 [DireRtorat Jenderal Kebudayaan Museum dan Cagar Budaya Unit
Sangiran
16 [ Direktorat Jenderal PendidikRan Anak Usia Dini, | Balai Penjaminan Mutu PendidikRan
[PendidikRan Dasar, dan PendidiRan Menengah | Provinsi Bengkulu
17 | DireRtorat Jenderal PendidikRan Anak Usia Dini, | Balai Besar [Penjaminan Mutu
[Pendidikan Dasar, dan PendidiRan Menengah | [PendidikRan [Provinsi Jawa Tengah
18 | DireRtorat Jenderal PendidikRan AnaR Usia Dini, | Balai Penjaminan Mutu PendidikRan
[PendidikRan Dasar, dan PendidiRan Menengah [ [PProvinsi D.I YogyaRarta
19 | DireRtorat Jenderal PendidikRan Anak Usia Dini, | Balai Penjaminan Mutu PendidikRan
[Pendidikan Dasar, dan PendidiRan Menengah [ [Provinsi Kalimantan Barat
20 | Direktorat Jenderal PendidikRan Anak Usia Dini, | Balai Besar Penjaminan Mutu
[PendidikRan Dasar, dan PendidiRan Menengah | [PendidikRan Provinsi Jawa Timur
21 | DireRtorat Jenderal PendidirRan Tinggi, Riset, Universitas BengRulu
dan TeRnologi
22 | DireRtorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Universitas Gadjah Mada
dan TekRnologi
23 | DireRtorat Jenderal [PendidikRan Tinggi, Riset, Universitas Airlangga
dan Teknologi
24 | DireRtorat Jenderal [PendidikRan Tinggi, Riset, Universitas Diponegoro
dan Teknologi
25 | Direktorat Jenderal PendidiRan Tinggi, Riset, Institut Teknologi Sepuluh
dan TeRnologi Nopember
26 | DireRtorat Jenderal PendidikRan Tinggi, Riset, Universitas Brawijaya
dan TekRnologi
27/ | Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Universitas Jenderal Soedirman
dan Teknologi
28 | DireRtorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Universitas Sebelas Maret SuraRarta

dan Teknologi
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Hleunlabilitas Hinepja

Unit Kerja

Satuan Kerja

29 | DireRtorat Jenderal PendidikRan Tinggi, Riset, Universitas Negeri Malang
dan TeRnologi
30 | Direktorat Jenderal PendidirRan Tinggi, Riset, Universitas Negeri YogyaRarta
dan TekRnologi
31 | DireRtorat Jenderal Pendidiran Tinggi, Riset, Universitas Negeri Semarang
dan Teknologi
32 | DireRtorat Jenderal [Pendidikan Tinggi, Riset, Universitas Negeri Surabaya
dan Teknologi
33 [Direktorat Jenderal PendidiRan Tinggi, Riset, Universitas Trunodjoyo Madura
dan TeRnologi
34 | Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Institut Seni Indonesia YogyaRarta
dan TekRnologi
35 | DireRtorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Institut Seni Indonesia SurakRarta
dan Teknologi
36 [ DireRtorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Universitas Tidar
dan Teknologi
37 | DireRtorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Universitas Pembangunan Nasional
dan TeRnologi Veteran Yogyakarta
38 | DireRtorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Universitas Pembangunan Nasional
dan TekRnologi Veteran Jawa Timur
39 | DireRtorat Jenderal PendidiRan Tinggi, Riset, Universitas Tanjungpura*
dan Teknologi
40 | DireRtorat Jenderal Pendidikan VVoRasi ARademi Komunitas Negeri Rejang
Lebong
4] | Direktorat Jenderal Pendidikan VVoRasi Balai Besar Pengembangan
[Penjaminan Mutu PendidikRan
VVokasi Seni dan Budaya
42 | DireRtorat Jenderal PendidiRan VVoRasi Balai Besar Pengembangan
Penjaminan Mutu PendidiRan VVoRasi
Bidang Otomotif dan ElektroniRa
43 | DireRtorat Jenderal PendidikRan VoRasi [PolitekRnik Negeri Semarang
44 | DireRtorat Jenderal PendidikRan VoRasi [PoliteRniR EleRtronika Negeri
Surabaya
45 | DireRtorat Jenderal PendidikRan VoRasi [PoliterRnik Negeri [PontianakR
46 | DireRtorat Jenderal PendidiRan VVoRasi [PolitekRnik PerkRapalan Negeri
Surabaya
47 | DireRtorat Jenderal PendidiRan VVoRasi [PolitekRnikR Maritim Negeri Indonesia
48 | DireRtorat Jenderal PendidiRan VoRasi [PolitekRnik Negeri Ketapang
49 | DireRtorat Jenderal PendidikRan Vokasi [Politernik Negeri Cilacap
50 | DireRtorat Jenderal PendidiRan VVoRasi [PolitekRnik PerkRapalan Negeri
Surabaya Ol
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(\[o) Unit Kerja Satuan Kerja

51 | DireRtorat Jenderal Pendidiran VVokasi [PolitekRnik Negeri Sambas

52 | SeRretariat Jenderal Lembaga Layanan PendidikRan
Tinggi Wilayah VII

53 | Sekretariat Jenderal Balai Pengembangan Talenta
Indonesia

54 | SeRretariat Jenderal Lembaga Layanan PendidikRan
Tinggi Wilayah V

55 [Sekretariat Jenderal Lembaga Layanan [PendidikRan
Tinggi Wilayah VI

56 | SeRretariat Jenderal Lembaga Layanan PendidikRan
Tinggi Wilayah XI

Implementasi Strategi Antifraud melalui pembuatan peta risiRo fraud bagi satuan Rerja
di lingkungan KemendiRbudristeR diharapkan membawa beberapa dampak positif, yaitu
meningRatkRan pencegahan Recurangan, meningRatkRan efektivitas pengendalian internal,
pengelolaan reputasi, peningRatan Keputusan strategis yang lebih baik, serta meningkRatnya
Repercayaan Masyarakat.

85

94,09
84 93,68
a5 92.92 92, EQ
82,48 92,68
92,21 92.09
92
91,11
g1 0, 75
o0 I
89
Semarang, JlawaTengah Surabaya, JawaTimur Yogyakarta, D Bandung, lawa Barat Reraa Kepuasan

Yogyakarta

B Kinerja Marasumber B Kinerja Panitia

Gambar 13. IndeRs Kepuasan Penyelenggaraan Kampanye Antifraud Tahun 2024.

Dalam pelaksanaan Regiatan Kampanye Antifraud, InspeRtorat Investigasi terus berusaha
meningRatkRan Rualitas penyelenggaraan dengan selalu memberiran Ruesioner evaluasi
pelaRsanaan Regiatan. Berdasarkan hasil evaluasi pelarsaan Kampanye dan Implementasi
Strategi Antifraud di lima Rota, didapatRan rata-rata Repuasan penyelenggaraan dengan skor
92,49 (Sangat Memuaskan) dari skala 100. Capaian ini menunjuRan peningRatan dibanding
penyelenggaraan tahun 2023 sebesar 90,3925 poin (Sangat Memuaskan).
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Hleunlabilitas Hinepja

Faktor Keberhasilan, Hambatan,
Langkah Antisipasi, dan Strategi

Faktor Keberhasilan

Sinergitas antara Inspektur, KelompoR Perencana Program dan Anggaran, Auditor,
dan Tata Usaha dalam merumuskan Regiatan serta Roordinasi yang baik dengan
pihaRk eRsternal sehingga pelakRsanaan dapat berjalan lancar dan tepat waktu.
Telah digunakRannya sistem informasi antifraud dalam pengumpulan data yang
sistematis dan terdoRumentasi.

Belum adanya [PermendikRbudristeR dalam rangRa implementasi Fraud Risk
Management.

[PermendiRbud saat ini mengenai Manajemen Risiko sudah tidak sesuai dengan
perkembangan atau perlu perubahan.

Unit Kerja belum sepenuhnya mengembangRan Fraud Risk Register seabagai
dasar implementasi ISAF.

Masih belum pedulinya pimpinan unit Rerja terRait fraud mengingat belum ada
buRti nyata fraud di lingrungan Rerja.

Jumlah pelaksanaan Strategi antifraud sebanyaR 2 freRuensi, sedangRan sesuai
RICAKL, Regiatan implementasi dilakRukRan 1 freRuensi

Belum semua peserta dapat memahami peta risiRo umum dan peta risikRo fraud,
Kendala pada penggunaan apliRasi antifraud yang belum sempurna, misalnya
Rendala pada penyesuaian data unit organisasi yang telah berubah Rarena apliRasi
teraRhir digunakan tahun 2019.

Waktu pembuatan peta risikRo fraud pada saat implementasi strategi antifraud yang
CURup singRat.

Langkah Antisipasi

MenyiagakRan administrator apliRasi dan operator yang menemani peserta pada
setiap tahapan pembuatan peta risiRo fraud.

Menekankan manfaat Fraud Risk Management dalam setiap presentasi agar setiap
Unit Kerja dapat mengenali, mencegah dan memitigasi risiRo fraud. Mengupayakan
pencegahan fraud dibandingkRan harus menangani adanya Rejadian fraud.
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Langkah Antisipasi

Terus mengembangkRan penyusunan [Peta RisiRo Fraud dan mengenalkan fraud
Repada unsur-unsur terRecil di setiap Unit Kerja dengan menggunakRan Rasus-
Rasus atau perbuatan di sekitar lingkungan Rerja. Sehingga ada RetertariRan untuR
mencegah fraud, meningRatnya Reinginan melakuRan penyusunan perangkat-
perangRat untukR mengenali, mencegah dan memitigasi perbuatan fraud.

Memperluas caRupan pelaRsanaan program strategi antifraud pada masa
mendatang Repada lebih banyak satuan Rerja dan satuan PPendidikan dengan
menambah jumlah freRuensi / menambah jumlah peserta melalui mode hybrid
(luring dan daring).

MenyempurnakRan aplirRasi antifraud melalui pengembangan serta perbaikRan
secara periodiR

Menambah waktu pelaRsanaan dan memperbanyak waktu diskusi untuR dapat
memecahkRan permasalahan yang dihadapi di satuan Rerja.

Indilalon
KINERJA KEGIATAN 1.2

[Persentase penanganan pengaduan masyarakRat yang selesai ditindaRlanjuti
dengan target 94,20%.

90200, 94,90 % 100,32 oo

TARGET PERSENTASE K

Gambar 14. Capaian IKK'1.2. InspeRtorat Investigasi Tahun 2024,
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Aleuntabilitas Kinepja

Penjelasan Program

dan Definisi Operasional

Berdasarkan Peraturan Menteri PendidirRan, Kebudayaan, Riset, dan TekRnologi Nomor 28
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian PendidiRan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi pada pasal 231, Inspektorat Investigasi mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan bahan perumusan RebijakRan teknis dan audit investigasi terhadap pengaduan
masyarakRat/pegawai, dugaan Rorupsi, Rolusi, dan nepotisme di lingkungan Kementerian
[Pendidiran, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Wledia Pe
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INSPEKTORAT JENDERAL

aduan Wasyaralal
IKBUDRIS

STEK

UNIT LAYANAN TERPADU

Gedung B,

IKompleks KemendiRbudristeR,
JI. Jend. Soedirman, Senayan,
DKI Jakarta

021-573 6943

pengaduan.iien@RkRemdikbud.go.id

poskRo-pengaduan.itjen.kemdikRbud.go.id
wbs Remdikbud.go.id

!
@:

S |
WWWw

Gedung C,

Kompleks KemendikRbudristeR,
JI. Jend. Soedirman, Senayan,
DKI Jakarta

021-570 3303
021-5790 3020
Fax. 021-573 3125

pengaduan@Rkemdikbud.go.id

ultkemdikbud.go.id
Remdikbud.lapor.go.id

Gambar 15. Media Pengaduan Masyarakat di KemendikRbudristeR.

[Pengaduan masyarakRat yang disampaikRan Re InspeRktorat Jenderal disampaikan melalui surat,
email, [Portal Lapor, Posko [Pengaduan, datang langsung, disposisi MendikRbud/[Pimpinan unit,
dansarana pengaduan lainnya ditindakRlanjuti melalui audit Rhusus, RlarifiRasi surat, penerusan

surat Re pihaR-pihaRk terRait.
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Perhitungan
Indikator Kinerja Kegiatan

[Penghitungan|KK[Persentase penanganan pengaduan masyaraRatyangselesaiditindaRlanjuti
adalah jumlah pengaduan yang ditindaRlanjuti dibagi dengan jumlah pengaduan Masyarakat
yang harus ditindaRlanjuti, lalu diRaliRan 100%. Berdasarkan pengaduan yang disampaikan,
pada dasarnya seluruh pengaduan yang masukR akan ditindaklanjuti, namun jika Rurang
lengRap/tidak jelas makan pengaduan tersebut akan diarsipRan.

IKeterangan:

X =Persentase penanganan pengaduan masyarakRat yang selesai ditindaklanjuti.
A =Jumlah pengaduan masyaraRat yang selesai ditindaRlanjuti.

B = Jumlah pengaduan masyarakat yang harus ditindaRlanjuti.

Satuan : | Persen (%)

Tipe Perhitungan : | Nonkumulatif

Unit Pelaksana : | InspeRtorat Investigasi

Sumber Data : | Laporan hasil tindaR lanjut pengaduan masyaraRat
Polarisasi IndiRator : | Maksimal

Periode Pengumpulan Data : | Tahunan

Berdasarkan PermendikRbud Nomor 126 tahun 2014 tentang Penangangan [Pengaduan di
LingRungan Kemendikbud, dan PP No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin IPNS atau PI° Nomor
94 Tahun 2021 tentang Disiplin PNS. Berikut gambaran proses penanganan pendgaduan
masyaraRkat di InspeRtorat Investigasi.

PENGADUAN fASYARAKAT

e anm - POSKO PENGADUAN
PENGADUAN “ - SUREL

MASYARAKAT - PORTAL LAPOR &

VERIFIKASI OLEH TIM
VERFIKATOR DUMAS

INSPEKTUR SPERATOR
APLIKASI . TATA USAHA
AUDIT INVESTIGAS! INVESTIGASI o INPUT KE SISTEM

DISTRIBUSI OLEH
AUDIT INVESTIGASI Kuunnuﬂ}m 1P20/
/ FACT FINDING

SURAT KLARIFIKASI :, I %

rﬂ?ﬁ"ﬂfﬂn REFERENSI / DIARSIPKAN

INPUT KE SISTEM

TELARH OLEH
ANGGOTA KELOMPOK

Gambar 16. Alur Penanganan Pengaduan MasyaraRat.
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Adapun status penanganan pengaduan yang selesai ditindaRlanjuti, dapat berupa:

1. Selesai di ltjen. “Selesai di Itjen” adalah setelah dilakuRan telaah, bukan Rewenangan
lembaga APIP, tidaR jelas, dan tidak ditemukan doRumen pendukRung;

2. DiteruskRan sesuai dengan Rewenangannya disesuaiRan dengan Retentuan peraturan
perundang-undangan, misalnya Surat KlarifiRasi, penerusan Re Aparat PenegakR HukRum,
IKoordinasi Pengawasan, dan lainnya;

3. DitindaR lanjuti melalui audit/fact finding.

Capaian Kinerja Tahun Ini
dan Perbandingan Dengan Tahun Sehelumnya

94,19  104,690% 91200 94.50% 100,320
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TAHUN 2023 TAHUN 2024

Gambar 17. Perbandingan Capaian Kinerja IKK 1.2. InspeRtorat Investigasi
Tahun 2023 dengan Tahun 2024.

[Program [Penanganan [Pengaduan MasyarakRat yang ditindaRlanjuti pada tahun 2024
difoRusRan pada penanganan aduan program prioritas IKementerian, seperti program IKartu
Indonesia Pintar jenjang Dikdasmen, Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIPK), optimalisasi AngRa
[Partisipasi [PendidirRan (APK) melalui [Program Indonesia Pintar (PIP), Kartu Indonesia Pintar
(KIP) Kuliah, layananan PendidikRan AnaR Usia Dini (PAUD) yang holistir integratif, afirmasi
pendidiRan seperti inRlusif dan di daerah 3T, pendidikRan nonformal, pendidiRan tinggi voRasi,
pendidiRan tinggi akademikR, AKM, serta pendanaan pendidikRan. Selain itu, pengaduan terRait
Integritas ARademik pada Perguruan Tinggi, Pungutan Liar dan Komite SeRolah, Pemilihan
Pimpinan [Perguruan Tinggi, Pengadaan Barang dan Jasa, Penyalahgunaan Wewenang,
Pengadaan CPNS, hingga penggunaan Bantuan Operasional SekRolah juga tidak luput dari
sasaran audit/fact finding di InspeRtorat Investigasi.

s ® Frrapelfonal
P INVESTIGAS! | IEY!
KEMENDIKBUDRISTEK




PENGADUAN MASYARAKAT ME

TAHUN 2024

f..?" Jumiah pengaduan diterima

% 182 pengaduan

"O' Aduan terdisposisi

o a 161(9731]

© Aduan selesai ditelaah

140 (94550)

.

Gambar 18. Statistik Pengaduan MasyarakRat melalui InspeRtorat Investigasi Tahun 2024,

TingRatRetercapaian penyelesaiantelaah dan
tindakRlanjut pengaduan MasyarakRat hingga
akRhir triwulan IV mencapai 9450% atau di
atas target 94,20% yang telah ditetapRan.

Selama Tahun 2024, Inspektorat Investigasi
telah menerima /82 pengaduan yang telah
terverifiRasi lengRap dan dapat ditindaRlanjuti
lebih lanjut melalui telaah RelompoR. Dari
total 782 pengaduan, Sebanyak total
/40 pengaduan telah didisposisi Repada
RelompoR Rerja audit dan telah mendapat
hasiltelaah denganhasil:53 pengaduan dapat
ditindaRlanjuti dengan Audit Tujuan Tertentu,
8 pengaduan dengan hasil Audit Investigasi,
217  pengaduan dapat ditindaRlanjuti
dengan fact finding, 244 pengaduan telah
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LALUI INSPEKTORAT INVESTIGASI
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Audit Tujuan Tertentu

1

2 | Audit Investigasi
3 | Fact finding

4 | Surat KlarifiRasi
5 | Desk Audit

6

Diarsipkan dan tidak dapat
ditindaRlanjuti Rarena Rurangnya
informasi

7 | Lainnya (dilimpahRan Re InspeRtorat
lain, dupliRasi pengaduan, dll)

Total

ditindaRlanjuti dengan surat RlarifiRasi, 1
pengaduan telah ditindaRlanjuti dengan
desk audit, 20 pengaduan diarsipkRan Rarena
tidaR dapat ditindaRlanjuti dan Rurangnya
informasi, dan sebanyakR 197 pengaduan
dilimpahkRan Re Inspektorat lain, adanya
pengaduan yang diinput lebih dari satu
Rali, serta mekanisme tindakR lanjut lainnya.
Sejumlah 21 pengaduan masih dalam
proses telaah auditor dan disposisi InspeRtur
Investigasi.
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PENGADUAN MASYARAKAT MELALUI INSPEKTORAT INVESTIGASI
TAHUN 2024 BERDASARKAN PROVINSI

1 Jmwm Barat 176

Pengaduan Berdasarkan Provinsi = 2 Jawa Timiat 29

3 0KI Jakarta g3

ASumatera Utara a6

e o 5 Jawa Tengan 60
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w B 1 g Sulawes| Litara 22
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Gambar 19. Statistik Pengaduan MasyarakRat melalui InspeRtorat Investigasi Tahun 2024
Berdasarkan Provinsi.

Merujur pada statistik pengaduan berdasarkan [Provinsi, pengaduan terbanyak masih terpusat
di pulau Jawa, dengan total aduan sebesar 55,2%. Laporan aduan terbanyak ditemui di [Provinsi
Jawa Barat dengan 176 aduan, Jawa Timur 99 aduan, DKI JaRarta 93 aduan, Sumatera Utara
dengan 66 aduan, dan Jawa Tengah sebanyak 60 aduan.

Berdasarkan Kategori aduan, pengaduan masyaraRkat yang diterima di InspeRtorat Investigasi
dapat terRlasifiRasi pada tabel berikut.

PENGADUAN MASYARAKAT MELALUI INSPEKTORAT INVESTIGASI
TAHUN 2024 BERDASARKAN KATEGORI

Kode Jenis Jumlah
KOS Pungutan Liar 179
K08 Penyalahgunaan Wewenang 147
KOS Program Indonesia Pintar SD-SMA, 90
K03 Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIPK) 79
KOS KKMN 52
K05 BOS 49
K02 FPDB 26
K02 Penahanan Administrasi 25
Koz Integritas Akademik 25
K04 Kode etik 23
K06 Lain lain 18
Koz Proses Belajar Mengajar 17
Ko4 Penerimaan CPNS B
KO3 TFG/Sertifikasi T

Gambar 20. Statistik Pengaduan MasyarakRat melalui InspeRtorat Investigasi Tahun 2024
Berdasarkan KKategori.
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[Pungutan Liar, Penyalahgunaan Wewenang,
dan adanya Penyimpangan pada proses
pendistribusian Kartu Indonesia Pintar baik
bagijenjanglPendidiRanDasardanMenengah,
maupun pada Universitas, menunjuRkRan
tingRat Rerawanan permasalahan yang
harus dapat diantisipasi oleh berbagai pihak
pada masa mendatang melalui upaya-upaya
pencegahan yang dapat dilakuRan.

JIRa dibandingkan dengan tahun 2023,
terdapat Renaikan atas penyelesaian
tindaRlanjut pengaduan masyarakRat dari
94.2% menjadi 945% (meningRat 0O,3%).

Analisis
Program dan Kegiatan

InspeRtorat Investigasi memiliki  mandat
melakRsanakRan audit investigasi terhadap
pengaduan masyarakRat/pegawai, dugaan
Rorupsi, Rolusi, dan nepotisme di lingkRungan
IKementerian [Pendidiran, Kebudayaan, Riset,
dan TekRnologi. Untuk menindaklanjuti aduan
masyarakRat yang masuR, telah disusun
regulasi PermendikRbud Nomor 126 Tahun
2014  tentang [Penanganan [Pengaduan

MasyaraRkat di lingkungan KemendikRbud.

Secara Ruantitatif sesuai dengan Romitmen
anggaran fungsi pendidiRan yang ditetapRan
sebesar 20% dari APBN, adalah sebesar
Rp665,02 triliun. Anggaran ini setara dengan
207% dari total belanja negara pada tahun
2024, Kendati demiRian, KemendiRbudristeR
hanya mengelola sekRitar 98 triliun rupiah (15%
dari total 665.02 triliun).

Ruang lingRup program [Pendanaan di
lingkungan IKementerian [Pendidiran,
Kebudayaan, Riset, dan TekRnologi dibagi
Re dalam berbagai program prioritas, yaitu
[Prioritas [Program [PAUD dan Wajib Belajar 12
Tahun, Pendanaan Prioritas Program Kualitas
[Pengajaran dan Pembelajaran, Pendanaan
Prioritas  PProgram  [PendidiRan  Tinggi,
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IKeberhasilan ini tidakR lepas dari arahan
pimpinan, Rerja sama seluruh pemangku
Repentingan di lingkungan InspeRtorat
Investigas, dan Retatnya monitoring atas
seluruh aduan sehingga setiap RelompoR
dapatmemonitordenganseRsamaatasaduan
yang belum ditindaRlanjuti. [Penggunaan
IDS (Integrated Database System) sebagai
sarana dalam mendistribusiRan  aduan
secara eleRtronikR serta memonitor aduan
masyarakRat secara real time menjadi tool
yang efeRtif dalam memastikan setiap aduan
dapat segera ditangani sesuai dengan SOP
[Penugasan Keinvestigasian.

[Pendanaan [Prioritas [Program [Pendidikan
Tinggi yang diwujudkRan melalui berbagai
program seperti [Program MerdekRa [Belajar,
[Program Indonesia Pintar (PPIP), penyaluran
Dana BOS, Tunjangan Profesi Guru (TPQ),
dan lainnya yang secara geografis tersebar
dari Sabang sampai MeraukRe, dari aspek
jenjang satuan pendidikan meliputi PAUD
s.d. Perguruan Tinggi. Jumlah SatkRer yang
ada dilingkungan KemendikbudristeR untuR
mendulRung program strategis tersebut, saat
INi ada sebanyak 34/ Satker yang tersebar di
IKementerian di [Pusat dan 38 [Provinsi.

Dengan besarnya anggaran yang diterima
danruang lingkRup aduan yang luas, membuat
KemendiRbudristeR menjadi salah satu
iNnstansi yang rentan terjadi penyimpangan
dalam pelaksanaan program strategis dan
Regiatan. [Penyimpangan tersebut dapat
terjadi Rarena lemahnya pengendalian, tetapi
juga dapat terjadi Rarena adanya unsur
Recurangan atau IKKN. Hal ini juga terlihat dari
banyaknya pengaduan masyarakat terhadap
pelakRsanaan program dan Regiatan dalam
lingkungan kRemendikbudristeR  maupun
dalam distribusi bantuan untukR masyarakRat
di seRtor pendidiRan di daerah. Selain
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pengaduan yang menyangkut bantuan untuiR
menunjang sarana prasarana pendidikan,
bantuan PIP, dana BOS, TPG, dan lainnya,
juga terdapat pengaduan yang terindiRasi
IKIKN dalam hal operasional, tatakelola, dan
manajerial dalam satuan pendidikRan.

Dari total /82 aduan yang telah dilakukan,
terdapat 106 Regiatan Audit dan Koordinasi

[Pengawasan vyang dilaRsanakan oleh
KelompoR Auditor. Anggaran yang telah
dikReluarRan untukR  pelaksanaan  Audit,
KlarifiRasi, dan Koordinasi [Pengawasan
sejumlah Rp6.495.671598, di luar Regiatan
pengawasan lainnya yang dilakRsanakan

dalam frekRuensi Regiatan sebagai berikut.

No IKegiatan Jumlah  Total Anggaran (Rp) Persentase (%)
1 [ Audit Investigasi 10 1.000.035.650 15,40
2 | Audit Tujuan Tertentu 50 3104584181 47,79
3 | Fact Finding 46 1209825378 18,63
[KlarifiRasi Penanganan 36 652395143 10,04
[Pengaduan MasyaraRkat
IKoordinasi Pengawasan 36 528.831.246 814
Grand Total 179 6.495.671.598

Tabel 5. Realisasi Anggaran Murni Kegiatan Tahun 2024

Faktor Keherhasilan

Faktor Keberhasilan, Hambatan,
Langkah Antisipasi, dan Strategi

Arahan InspeRktur Repada Ketua KelompoR untuk senantiasa memonitor pengaduan
masyarakat yang masuR secara berRala.

Sinergitas antara Inspektur, KelompoR Perencana Program dan Anggaran, Auditor,
dan Tata Usaha dalam merumuskan Regiatan Kompilasi Pengaduan MasyaraRkat
serta Roordinasi yang baik dengan pihak eRsternal sehingga pengaduan yang
ditindaRlanjuti berhasil melampaui target yang ditetapRan.

MengembangRan sistem

Hambatan

informasi yang terpadu (IDS) untukR menghindari
Resalahan pada saat penginputan data.

[Padatnya jadwal audit sehingga menyulitkan proses telaah yang telah disampaikRan
Repada Relompok auditor oleh Inspektur Investigasi.
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IKetua KelompoR penerima disposisi dari InspeRtur tidak segera mendistribusikan
pengaduan Re masing-masing anggotanya.

Masing-masing RelompoR belum rutin melakukan reRapitulasi disposisi InspeRtur
terRait pengaduan masyaraRkat.

IKetua KelompoR belum secara rutin melakukRan Ronsolidasi antaranggota RelompoRk
IKetua KelompoR tidak aktif membuka SINDE.

DiperluRan waRtu lebih banyakR untukR melaksanakan verifiRasi dan validasi atas
aduan pada saat telaah.

[Pemahaman SatkRer terhadap WES.

Terdapat pemahaman yang berbeda pada satker dalam memaknai WBS. Hal ini
Rarena terdapat satker daerah menanyakRan apakRah terdapat pengaduan pada
satkRernya dan meminta informasi identitas pelapor. Hal tersebut mengaRibatkan
pelapor enggan melaporkan Rarena Rhawatir identitas dirinya terungRap dan
Reamanan Rarirnya dipertaruhkRan. Atas hal tersebut, dilakRuRan sosialisasi
berkRelanjutan terkRait dengan WBS Re satRer-satRer daerah.

Perubahan jadwal atau tanggal Regiatan Audit /Fact finding.

Audit /fact finding bersifat dinamis, sehingga sering dilaRuRan penjadwalan ulang
yang deRat dengan tanggal penugasan. Pengajuan Regiatan audit/fact finding
deRat dengan tanggal penugasan. Perubahan jadwal ini mengaRibatkan jadwal
Regiatan lainnya bergeser dan sulit menentuRan penyerapan per bulan. Bagian
Tata Usaha InspekRktorat investigasi terus berkoordinasi dengan [Penyusun [Program
dan Anggaran Inspektorat Investigasi.

IKendala dalam penyusunan peraturan.
TidakRadamataanggaranyangdapatdijadiRan dasardalam pemberian penghargaan
terhadap pelapor. Hal ini mengakibatkan tim KemendikRbudristeR mengalami
Rendala dalam Menyusun aturan tersebut.

Selain itu, belum terdapat petunjuR teknis terRait prosedur perlindungan pelapor
sehingga minim pengaduan yang berasal dari satRer selain dari Pendidiran Tinggi.
Saat ini, revisi PermendiRbud No 126 Tahun 2014 tentang Penanganan Pengaduan
di Lingkungan Kementerian PendidikRan dan IKebudayaan dalam progress di Biro
HukRum dan Biro Komunikasi dan Hubungan MasyaraRkat.

Belum memadainya Sistem Informasi Terpadu untukR meminimalkan Resalahan
manusia dalam penginputan data.

Langkah Antisipasi

Telah ditandatanganinya Peraturan InspekRturJenderal Nomor 6999/GC/HK.06/2022
tentang Pedoman Penugasan Keinvestigasian.
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Langkah Antisipasi

Dilakukan proses monitoring dan mengingatkan secara berRala Repada RelompoRk
auditor agar segera mempercepat proses penyelesaian telaah aduan

MeningRatkan koordinasi dengan pihaR eRsternal seperti Dinas [Pendidikan,
InspekRtorat Daerah, dan Aparat Penegak Hukum daam Roordinasi tindaklanjut
pengaduan masyarakRat melalui Regiatan Roordinasi pengawasan yang telah
dilaRsanakan sebanyak 21 (dua puluh satu) freRuensi selama tahun 2024.
MelakRukRan pelatihan peningRatan Rompetensi untukR Rehandalan pelaksanaan
audit.

MewajibkRan auditor menggunakRan aplirasi IDS (Integrated Database System)
untukR memonitor tindakRlanjut aduan masyaraRat.

Memberikan penghargaan Repada auditor dengan performa telaah terbaikr
MengintruRsikan setiap RelompoR agar berRoordinasi atas penyelesaian telaah
melalui Regiatan fullboard Rompilasi pengaduan masyarakat.

Berkoordinasi dengan Biro HuRum untuR percepatan penyelesaian revisi atas
PermendiRbudristeR 126 Tahun 2024.

MengupayakRan pengembangan sistem informasi |IDS Repada SekRretariat
InspekRtorat Jenderal dengan terlebih dahulu menyusun KerangkRa Acuan Kerja
(KAK) Pengembangan Aplikasi IDS.

-
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[PeningRatan tata Relola di unit organisasi
lKementerian [PendidiRan, IKebudayaan,
Riset, dan TekRnologi (KemendiRbudristeR)
memiliRi sejumlah dampaR positif
dan penting, diantaranya mendorong
transparansi dalam pengelolaan Rebijakan,
program, dan Reuangan; membantu dalam
identifiRasi, evaluasi, dan manajemen risikRo
secara efeRtif; meningRatkRan efisiensi dan
efeRtivitas operasional, memastiRan bahwa
sumber daya, termasuR waktu, tenaga
Rerja, dan Reuangan, dimanfaatkan dengan
sebaiR-baiknya untuR mencapal tujuan

dasaran H
KEGIATAN

Aleventabilitas Tinepya

MeningRatnya tata
Relola Inspektorat
Investigasi.

organisasi; serta memberikan layanan yang
lebih berkualitas Repada Masyarakat.

Salah satu IndiRator dari penerapan tata
Relola yang baikr adalah telah diterapRannya
SAKIP dan evaluasi atas penerapan SAKIP
mendapat nilai yang memuaskan sebagai
bentuR pertanggungjawaban sebuah unit
Rerja telah berRinerja tinggi dan akuntabel.
Berikut adalah  Capaian IndikRator Kinerja
IKegiatan Berdasarkan Renstra Tahun 2020-
2024,

Inditialor
KINERJA KEGIATAN 2.1

[PredikRat SAKIP InspeRtorat Investigasi dengan target capaian nilai A.

A A
w @
i TARGET || cAPAIAN [ PERSENTASE

100 o

Gambar 21. Capaian IKK 2.1. InspeRtorat Investigasi Tahun 2024.
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Penjelasan Program
dan Definisi Operasional

Sistem ARuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dirancang untuR memberikan
informasi yang jelas dan transparan mengenai Rinerja instansi pemerintah; memberikan
RerangRa Rerja untukR menilai dan melaporkRan Rinerja instansi pemerintah, menjadikRan
aRuntabilitas sebagai elemen Runci; serta sarana formal untuR pemantauan dan evaluasi
Rinerja instansi pemerintah, membantu identifiRasi Reberhasilan dan area yang memerlukRan
perbaikRan.

IKetercapaian Sasaran Kegiatan terRait tata Relola InspeRtorat Investigasi ditandai dengan
peningRatan nilai SAKIP melebihi 80 atau huruf A. Ketercapaian Sasaran Kegiatan tersebut
didukung oleh ReaRktifan dan Rerja sama dari seluruh pegawai di InspeRtorat Investigasi.

Perhitungan
Indikator Kinerja Kegiatan

[Penghitungan IKK Persentase SAKIPP dengan prediRat A adalah jumlah satkRer yang mendapat
nilai A dan jumlah seluruh satRer di lingRungan InspeRtorat Investigasi, lalu dikaliRan 1007%.

Jumlah satuan kerja yang nilai SAKIPnya minimal A

% satker yang predikat SAKIPnya A = =———————— oo X 100%

Jumlah seluruh satker Inspektorat Investigasi

[Persentase satRer yang predikRat SAKIP-nya minimal “A” adalah untuk menguRur jJumlah satker
di lingrungan KemendikbudristeR yang penyelenggaraan SAKIP telah mencapai prediRat
minimal “A”, sebagai hasil dari pembinaan yang dilakukan Biro Perencanaan.

Berdasarkan Perpres 29 tahun 2014: SAKIP merupakan rangRaian sistematik dari berbagai
aRtivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuR tujuan penetapan dan pengukuran,
pengumpulan data, pengRlarifiRasian, pengikRhtisaran, dan pelaporan Rinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningRatan Rinerja instansi pemerintah.
Nilai A adalah Rriteria yang diberikRan Repada unit Rerja yang mempunyai nilai SAKIP > 80
— 90, dengan interpretasi Memuaskan, Memimpin Perubahan, BerkRinerja Tinggi dan Sangat
ARuntabel.

Sesuai PermenPAN RB Nomor 88 Tahun 2021 bahwa PrediRat SAKIP diperoleh dari
[Perencanaan Kinerja + PenguRuran Kinerja + Pelaporan Kinerja + Evaluasi Kinerja. Interpretasi
penilaian dapat dijelaskan dalam tabel berikut.
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Nilai Predikat Interpretasi
>90 - 100 AA Sangat Memuaskan
>80-90 A Memuaskan
>70-80 BB Sangat Baik
> 60-70 B Baik
> 50 - 60 CcC Cukup (memadai)
>30-50 C Kurang
0-30 D Sangat Kurang

Tabel 6. Interprestasi Penilaian Berdasarkan PermenlPAN RB Nomor 88 Tahun 2021

Capaian Kinerja Tahun Ini
dan Perbandingan Dengan Tahun Sebelumnya

(NN L
2 2
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TAHUN 2023 TAHUN 2024

Gambar 22. Perbandingan Capaian Kinerja IKK 2.1. InspeRtorat Investigasi
Tahun 2023 dengan Tahun 2024.

Berdasarkan hasil evaluasi SAKIP tahun 2022 hingga 2024, secara umum InspeRtorat
Investigasi telah berhasil meraih predikRat skor A dan mencapai sasaran Rinerja yang
ditetapRan. Secara umum, dapat disampaikRan bahwa InspeRktorat Investigasi telah memenuhi
Rriteria Memuaskan, Memimpin Perubahan, BerRinerja Tinggi dan Sangat ARuntabel.
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Analisis
Program dan Kegiatan

Dalam rangkRa meningRatkan hasil SAKIP pada tahun 2024, InspeRtorat Investigasi senantiasa
menjalin hubungan yang baikR dengan KelompoRk Kerja [Perencanaan dan IKeuangan
SekRretariat Inspektorat Jenderal. Adapun Regiatan yang dilaksanakan Sekretariat InspeRtorat
Jenderal dalam menduRung pencapaian pengelolaan SAKIP Kegiatan Pengelolaan SAKIP
yang dilakRuRan secara periodik.

Secara umum, hasil evaluasi SAKIP menunjukRRan tren yang positif pada 2024 yang
ditandai hasil perolehan lembar hasil evaluasi (LHE) Akuntabilitas Kinerja Instansi [Pemerintah
hasil dari asesmen Inspektorat Jenderal sebagai berikut.

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Inspektorat Investigasi

Tahun 2024
No Komponen Bobot Nilai Akuntabilitas Kinerja
1 Perencanaan Kinerja 30% 27
2 Pengukuran Kinerja 30% 27
3 Pelaporan Kinerja 15% 135
4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25% 225
Predikat A 20

Gambar 23. Hasil Evaluasi ARuntabilitas Kinerja InspeRtorat Investigasi Tahun 2024,

Faktor Keherhasilan, Hambatan,
Langkah Antisipasi, dan Strategi

Faktor Keherhasilan

IKetersediaan dan ReefeRtifan sistem informasi yang menduRung pengumpulan,
analisis, dan pelaporan data Rinerja secara akurat (AplikRasi SPASIKITA).
IKepatuhan penuh terhadap pedoman dan standar yang ditetapkRan

Sinergi antara tim pembuat SAKIP dengan pengelola SAKIP di Sekretariat
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IKetidaRpastian atau RetidaRtersediaan data yang dibutuhkRan untuR SAKIP dapat
menjadi hambatan serius.

[PeningRatan beban Rerja akibat implementasi SAKIPP yang memerlukan waktu dan
upaya eRstra.

IKurangnya SDM yang memiliRi pemahaman yang memadai tentang pelaporan
SAKIP

Langkah Antisipasi

[Perlu melakukRan audit dan evaluasi Reberlanjutan data untuk memastikRan akurasi
dan Retersediaan data.

MenyesuaikRan tugas dan tanggung jawab, serta memberikan dukRungan yang
memadai.

Menyusun perencanaan yang matang dengan tujuan jelas dan langkRah-langkRah
strategis untuk mencapai tujuan yang diharapRan.

MelaRukRan RomuniRasi yang efeRtif Repada seluruh staReholders untuR
meningRatkan pemahaman dan dukRungan terhadap SAKIP.

T % Gl
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Capaian
Anggaran

[Pagu anggaran setelah revisi InspekRtorat Investigasi dalam DIPPA tahun 2024 sebesar Rp
14,711,411,000. Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasiRan sebesar 14,640,447,784
dengan persentase daya serap sebesar 99,52% (meningkRat O,06% dibanding periode 2023).
[Pagu sebesar tersebut di atas digunakRan untuk membiayai pencapaian 2 (dua) sasaran

dengan 3 (tiga) indiRator Rinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing
sasaran/indiRator Rinerja.

d)a‘,m Meningkatnya efektivitas
KEGI"T"“ pencegahan dan

penindakan praktik KKN.

KK 1.1 PAGU: Rp3.638.344.000,00
P R dibi .
e o ey | B L LA REALISASI: Rp3.636.419.732,00
kecurangan. SISA: Rp1.924.268,00
IKK 12 PAGU: Rp11.073.067.000,00

P .
NG e 99’38% REALISASI: Rp11.004.028.052,00
ditindaRlanjuti. SISA: Rp69.038.948,00

Gambar 24. Capaian Anggaran pada Sasaran Kegiatan 1.

I(Efﬁi’l\mll n
IKK 2.1 PAGU: Rp1.124.491.000,00

PrediRat SAKIP InspeRtorat 99,28% REALISASI: Rp1.116.384.818,00
nvestigast SISA: Rp8.106.182,00

MeningRatnya tata Relola
InspeRtorat Investigasi.

Gambar 25. Capaian Anggaran pada Sasaran Kegiatan 2.
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Efisiensi
Anggaran

Pada tahun 2024, InspeRtorat Investigasi berhasil melakRuRan efisiensi anggaran sebesar
Rp2.241.698.000 (13,93%) dari pagu awal Rp16.091.182.000. Hasil efisiensi tersebut didapatkan
dari bloRir anggaran senilai Rpl.379.771.000. Lalu pada pada akhir tahun 2024, dilakukan
efisiensi anggaran pakRet meeting senilai Rp861.927.000,00. Anggaran yang tidak digunakan
Remudian diRembalikRan ke Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara (BA BUN). Anggaran
hasil efisiensi digunakan untukR melaksanakan Regiatan-Regiatan yang lebih prioritas di
bidang lainnya.

Yinerja
¢ [T

KB INovAs!

Pengembangan
Aplikasi IDS Next Gen

DikembangRannya aplikRasi IDS NG untukR masa pengembangan tahun 2023 dan telah
digunaRannya IDS sejak tahun 2024 menjadi titik tolak dan era baru proses digitalisasi
pengolahan pengaduan di lingkungan InspeRtorat Investigasi. Pengembangan apliRasi ini
mengintegrasikRan seluruh proses bisnis di InspeRtorat Investigasi dengan memaduRkan
berbagai macam tugas dan fungsi Reinvestigasian sehingga membuat Rinerja pengawasan
diInspeRtorat Investigasi menjadilebih efeRtifdan efisien. Sejauhini, aplikasiIDS merupakan
salah satu bentuR aplikRasi Rhusus yang telah lulus clearance [Pusdatin KemendiRbudristeR
dan dapat digunakRan dalam meningRatkRan Rualitas Rerja dan tata usaha di lingrungan
InspeRtorat Investigasi.

R INTEGRATE] DATABASE SYSTEM

KERAMGHESA ACUAN KERJA [MAK)
Bengeimbengan Apbhas Persuratan &
g et
imicentdf remdtpen
i

»*

INSPEKTORAT JENDERAL

i 1, G e O Tefintegrasi Sural Tugas

-@ FPenugosan

Felaporan @—— ——# E-Tinjul & Clearance

Gambar 26. Integrated Database System Next Gen pada InspeRtorat Investigasi.
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Secara umum, terdapat 4 (empat) modul yang akRan terus dikembangkan di apliRasi IDS
NG. Modul terebut terdiri dari Persuratan, Penugasan, Pelaporan, hingga Tindak Lanjut dan
Clearance yang selama ini diRerjaRan secara manual berbasis excel sehingga akan sulit
dalam melakukRan reRapitulasi dan rawan akRan terjadinya Resalahan input (human error).
[Pada tahun 2023, modul Persuratan dan Pelaporan telah berhasil diRembangRkan. Berikut
adalah beberapa Reunggulan IDS NG Inspektorat Investigasi:

MenduRung Rebijakan penerapan Sistem [Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) sesuai
dengan Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
EleRtronik.

MenduRung RebijaRan pelaksanaan apliRasi terintegrasi melalui program SPBE untuR
meningRatkan produRtivitas dan memberikan nilai tambah bagi organisasi.

Penyajian informasi terkait tindak lanjut hasil audit investigatif secara mudah dan tepat guna.

MenduRung pengelolaan dokRumen secara elekRtronis dan arsip elektronik.

Efisiensi dan EfeRtivitas PeRerjaan. PeRerjaan yang terRait dengan pelaRsanaan tugas
Reinvestigasian dapat dilaRukan secara Rolaboratif dimana satu doRumen seRaligus dianalisa
oleh beberapa orang dalam waRtu yang singRat secara real time sehingga dapat meningRatkan
produRtivitas Rerja.

Penghematan Penggunaan Kertas. Pengurangan penggunaan Rertas secara signifiRan
(paperless) untukR doRumen pengaduan masyarakat dan telaah atas dokRumen.

Menghemat waRktu dalam mencari/menganalisis suatu dokRumen Rarena langsung digenerate
oleh sistem.

Tidak Ada Risiko Kehilangan DokRumen Rarena semua doRumen terekRam dan tersimpan secara
otomatis, makRa hampir tidakR mungRin terjadi resikRo Rehilangan, Rerusakan dan salah simpan,
ataualasan lain seperti belum diterimanya dokRumen Rarena semuanya telah tercatat dalam
logaRtivitas.

Kemudahan Pengendalian DokRumen Rarena seluruh aktivitas penggunanya secara otomatis
dapat dikendaliRan dan dimonitor oleh administrator dan pihak yang diberiran Rewenangan.
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Gambar 27. Integrated Database System Next Gen pada InspeRtorat Investigasi.

Sralistif
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Gambar 28. Integrated Database System Next Gen pada InspeRtorat Investigasi.
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Perbaikan Fitur
Aplikasi Antifraud

PerbaiRan pada fitur apliRasi Antifraud untukR memudahRan Satuan Kerja dalam menyusun
doRumen strategi antifraud secara daring.

(LT e

Penerapan Strategi Antifraud W Login e Sathoy
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
"

|
=
& a H e
@ Pamgumuman, |nkormasi

Cogrpeigim. & D10 e o g, & 1 P isas e |
Gambar 29. PerbaiRan Fitur Aplikasi Antifraud pada InspeRtorat Investigasi.

Pemberian
Reward & Punishment

Reward and Punishment secara berRala setiap semester.

K3 PENGHARGARN

[Pemberian Penghargaan diberiRan pada Semester | tahun 2024 diberiRan Repada pegawai
sebagai berikut:

Tabel 7. Daftar Penerima Penghargaan pada Semester | Tahun 2024

Kategori NIP Nama

1 | Anggota KelompoR 1 Dengan Per- [ 198410282010121003 | Aditya Hendri Saputra
forma Kinerja Telaah TerbaikR

2 | Anggota Kelompok 2 Dengan 199212042018011002 Muhammad Rayvin
Performa Kinerja Telaah TerbaiR
3 | Anggota KelompoRk 3 Dengan 198202012002121002 Firwan Fajri

Performa Kinerja Telaah TerbaikR
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No Kategori NIP Nama

4 | Anggota KelompoR 4 Dengan 198108102009121001 Faizal Luth
Performa Kinerja Telaah Terbaik

5 [ Anggota KelompoR 5 Dengan 198805242018032001 | Rachmeilia Daniastri
Performa Kinerja Telaah TerbaiR

6 |Ketua KelompoRk dengan Perfor- | 196801012000031002 Yohan
ma Kinerja Telaah TerbaiR

/7 | KelompoRk dengan Kinerja Telaah IKelompoR 1 Yakub Ishak

Terbaik

Ira Wartini IKoespena
Raden Dwinna Des
Rianna
Aditya Hendri Saputra
Nur Dewi Natrini
Vera Nilasari
Vemarosa Mineli

51

Gambar 30. Penghargaan Pegawai Semester | Tahun 2024.
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[Pemberian [Penghargaan diberikRan pada Semester |l tahun 2024 diberiRan Repada pegawai
sebagai berikRut:

Tabel 8. Daftar Penerima Penghargaan pada Semester Il Tahun 2024 Berdasarkan Kinerja

Kategori Nama Nominasi Pemenang
Pegawai dengan Penyelesaian SKP Anisa Maulida Prisani Anisa Maulida Prisani
Terbaik Bayu Sarwo Winoto 82,26
Aditya Hendri Saputra
Eldhani Achdijalsjah
KKurniati
IKelompoRk dengan Kinerja Telaah Terbaikr KelompoR 1 IKelompoR |
Kelompok 3 (Yakub IshaR, dRR)
KelompoR 4
IKetua KelompoRk dengan Penyelesaian Yohan Waluyo
telaah terbaikR Waluyo Rata-rata disposisi dan
Valeuls ekl review: 2 Hari 10 jam 41

menit 33 detiR

Anggota Kelompok dengan
[Penyelesaian telaah Terbaik

KelompoR 1

Aditya Hendri Saputra

Aditya Hendri Saputra

Vemarosa Mineli

Rata-rata waRtu telaah

Raden Dwinna Des Riana

6 Hari 19 Jam 21 Menit 25
DetiR

[Kelom

pok 2

Muhammad Rayvin

Muhammad Rayvin

Eldhani Achdijalsjah

Rata-rata waRtu telaah

Melly Aprianti

10 Hari 3 Jam 45 Menit 59
DetikR

Kelom

poRk 3

Firwan Fajri

Firwan Fajri

Tri SukRmono JoRo PBS

Rata-rata waRtu telaah

Anisa Maulida Prisani

1 Hari 20 Jam 8 Menit 22
DetikR

KKelom

poR 4

Abdul Rahman Mannan

Abdul Rahman Mannan

Faizal Luth Rata-rata waRtu telaah
Kurlal 3 Hari 20 Jam 11 Menit 14
DetiR
IKelompoR 5

Intan Maulida Suryaningsih

Intan Maulida Suryaningsih

Arry Hidayat

Rata-rata waRtu telaah

Retta Christina Sinaga

9 Hari 11 Jam 6 Menit 16
DetiR

]
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Tabel 9. Daftar Penerima Penghargaan pada Semester Il Tahun 2024 Berdasarkan Voting

No IKategori Nama Nominasi Pemenang
] Pegawai Inspiratif Andi Syahrul Zainal Yohan
Rita Permatasari

Waluyo
YakRub IshakR
Yohan

2 Pegawai Berpengetahuan Andi Syahrul Zainal Andi Syahrul Zainal

Handoyo Priyadi

Waluyo
YaRub Ishak
Yohan

3 Pegawai Rupawan Bayu Sarwo Winoto Firwan Fajri

Firwan Fajri

Gannis ERa Pramita Sari

Herliani Corina

Vemarosa Mineli

4 Pegawai Rajin Aditya Hendri Saputra Aditya Hendri Saputra
Anisa Maulida Prisani
Arry Hidayat
Muhammad Rayvin

Retta Christina Sinaga

5 Pegawai Ramai dan Heboh Abdul Rahman Mannan Rachmeilia Daniastri
Bayu Sarwo Winoto
Eldhani Achdijalsjah
Rachmeilia Daniastri

Rita Permatasari

PIAGAM PENGHARGAAN

N L R T O L

KELUARGA BESAR INSPEKTORAT INVESTIGASI
INSPEXTORAT JENDERAL KEMEHDIKBUDEIS TEK
HEMBERIKAN PRAGAM PEMGHARTAAN KEPRDA

YOHAN

U A AR L

PEGAWAI PALING INSPIRATIF
0 LGN mmTMTmm 5

PIAGAM PENGHARGAAN

1 AR T

KELUARGA BESAR INSPEKTORAT INVESTIGASI
IHGPEKTORAT JERDERAL KEMENDIKBUDRIS TEK
MEMBERIKAN PIAGAM PEHGHARGAAN KEPADA

KELOMPOK 1
7 ik, W AT Rl Bt el T4 Bt
h ot g, B S e, ot Wi, Vet Ml
waa L
KELOMPOK PENELAAH TERBAIK
[BERDULSARICAH DA TA WTEGRATED DATARASE SYSTEM B0}
D UINERCLIGAN INRFERT DRAT SVESTIGAS! TAHUN 2034

[T —
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Gambar 31. Piagam Penghargaan Pegawai.
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n PROGAM CROSSCUTTING / GOLLABORATIVE

[Pada tahun 2024, Inspektorat Investigasi melaRuRan program crosscutting /collaborative,
antara lain:

Sebagai tim Pengawas Portal LAPOR bersama Unit Layanan Terpadu KemendiRbudriste apabila
ada pengaduan yang tidaR ditindaRlanjuti dalam 60 (enam puluh) hari Rerja.

IKoordinasi Pengawasan dalam rangRka KlarifikRasi Pengaduan MasyaraRat bersama OMBUDSMAN
Republik Indonesia (Maret 2024).

IKoordinasi pengawasan dalam rangka diskusi dan IKoordinasi terRait pertuRaran data dan/atau
informasi serta laporan masyarakat yang diterima KPK (Desember 2024).

IKerja sama dalam rangkRa memberiRan Reterangan ahli / saksi bersama Kejaksaan, sebagai berikut:

memberiRan Reterangan sebagai ahli atas permintaan Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara terhadap
dugaan tindakR pidana Rorupsi dalam Pemotongan Bantuan Biaya Hidup Program Indonesia Pintar
Kuliah Tahun Anggaran 2020, 2021, 2022, dan 2023 pada STKIP “ALM” Langkat Kabupaten LangRat
Provinsi Sumatera Utara;

Koordinasi Pengawasan dalam rangkRa pendampingan memberikan Reterangan sebagai saksi
atas permintaan Kejaksaan Negeri Kota Bandung dalam perkRara dugaan tindak pidana Rorupsi
pengelolaan pada Program Indonesia Pintar Perguruan Tinggi tahun 2021 dan tahun 2022 pada
"UB",;

Memberikan Reterangan sebagaiahliatas permintaan Kejaksaan Negeri Serangterhadap Penanganan
PerkRara atas nama TBS S.Pd Bin H. TB. SAI (Alm) dan TBI, S.Pd.I Bin atas Rasus penyalahgunaan dana
PIP jalur aspirasi tahun 2021 pada seRolah dasar di wilayah Kota Serang Provinsi Banten;

. Koordinasi Pengawasan dalam rangkRa pendampingan memberikan Reterangan sebagai saksi terkRait
dugaan tindaR pidana Rorupsi penyimpangan dalam pengelolaan dana Program Indonesia Pintar
Kuliah di ST** Bandung;

Memberikan Reterangan sebagai ahli atas permintaan Polres Pemalang terhadap Penanganan
Perkara Dugaan Penyalahgunaan Dana Hibah yang bersumber dari APBN Tahun Anggaran 2021
pada PKBM "PB” Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah;

. memberikRan Reterangan sebagai ahli atas permintaan Kejaksaan Negeri Jambi terhadap dugaan
tindaR pidana Rorupsi dalam pengujian BKU dan Dokumen SPJ Dana BOS Tahun 2022 pada SMKN
X JAMBI dengan dokRumen pertanggungjawaban yang tidak lengRap dan tidak sah;

Memberikan Reterangan sebagai saksi atas permintaan Kejaksaan Tinggi Jawa Barat terhadap
Penanganan PerRara atas nama "HS” dan "HJ” atas dugaan penyimpangdan program Dana Bantuan
Program Indonesia Pintar (PIP) Kuliah AngRatan Tahun 2020 sd 2022 pada Universitas "MKB"
Provinsi Jawa Barat;

Memberikan Reterangan sebagai saRsi atas permintaan Kejaksaan Tinggi Jawa Barat terhadap
Penanganan PerkRara Nomor Print-2542/M.2/Fd.1/12/2023 tanggal 1 Desember 2023 terkait dugaan
penyimpangan program Dana Bantuan Program Indonesia Pintar (PI1P) Kuliah AngRatan Tahun 2020
sd 2022 pada "UMK" BeRasi Provinsi Jawa Barat;

MemberiRan Reterangan sebagai saksi ahli atas permintaan Pengadilan Tata Usaha Negara JaRarta
terhadap Penanganan Perkara Nomor 42X/G/2023/PTUNJKT yang diajukRan “XX’, M.B.A, Ph.D, AR,
dan PerkRara TUN Nomor 421/G/2023/PTUNJKT yang diajuRan Prof. Drs. “TAK", M.Sc, Ph.D. Repada
MendiRbudristeR terRait Pembebasan Jabatan menjadi Pelaksana selama 12 (dua belas) bulan.
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Selama tahun 2024, Inspektorat Investigasi berhasil melakRsanakan seluruh Regiatan
untuk menduRung pencapaian target yang ditetapRan dengan rerata capaian Rinerja
Regiatan 102,83% dan Rinerja anggaran sebesar 99,52%. Berikut ringRasan pencapaian
indiRator Rinerja dan Rinerja Reuangan di InspeRtorat Investigasi Tahun Anggaran
2024

10819% 100,32 100%

QLD

nTLAT | 102,84%

SEBAPAN PAGU: Rp 14.711.411.000,00

REALISASI: Rp 14.640.447.784,00
9 9 52“/ SISA ANGGARRN: R 70.963.216,00
y 0

Gambar 32. RingRasan Kinerja InspeRtorat Investigasi Tahun 2024.

InspeRtorat Investigasi telah menetapkan 2 (dua) sasaran Regiatan dengan 3 (tiga)
IndiRator Rinerja Regiatan sebagaimana ditetapkRan dalam [Perjanjian Kinerja tahun
2024, Berdasarkan hasil pencapaian Rinerja tahun ini, 2 (dua) indiRator Rinerja
berhasil meraih capaian >100%, sedangRan 1 (satu) indiRator Rinerja meraih capaian
100% dengan peningRatan capaian yang cuRup progresif. PeningRatan terbesar
terjadi pada IK1.2 yaitu persentase satuan Rerja yang menerapkan strategi antifraud
dengan capaian 108%. Hal ini didukung oleh peningkratan jumlah anggaran serta
dioptimalkannya Rembali penggunaan apliRasi antifraud dalam melakukRan pendataan
terpusat atas peta risikRo fraud yang dibuat oleh satuan Rerja.

Selanjutnya, untuk Capaian Anggaran, InspeRtorat Investigasi berhasil meningkRatkan
Rinerja anggaran dari 99,46% pada 2023 menjadi 9952% pada tahun 2024. [Pagu
anggaran setelah revisi InspeRtorat Investigasi dalam DIPA tahun 2024 sebesar
14,711,411,000. Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasiRan sebesar
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14,640,447,784 dengan persentase daya serap sebesar 9952% yang digunakan
untukR membiayai pencapaian 2 (dua) sasaran dengan 3 (tiga) indiRator Rinerja.
Serapan paling optimal dilaksanakan pada Regiatan IK 1.2 Layanan [Penerapan
Strategi Antifraud dengan serapan anggaran 99,95% (pagu Rp3.638.344.000
dan realisasi Rp3.636.419.732).

Dari hasil evaluasi Rinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara

lain :

1. Program dan Regiatan untuk Tahun Anggaran 2024, jadwal Regiatan belum
Ronsisten;

2. Adanya perubahan Rebijakan terhadap pagu anggaran yang dinamis yang
mengharuskan revisi anggaran dalam waRtu yang singRat;

3. BelumterjadisinergiyangoptimaldalampelakRsanaanprogramantarinspeRtorat
dan SeRretariat di lingkungan Itjen KemendikRbudristeR;

4. Sistem Informasi yang sudah ada belum dapat mengintegrasikRan seluruh

proses bisnis di lingkungan Inspektorat Investigasi;

Beluma terciptanya pelakRsanaan e-audit;

[Pemanfaatan IT dalam proses audit belum diRuasai secara merata oleh auditor

InspeRtorat Investigasi Itjen IKemendikRbudristeR,

7. Minimnya SDM auditor yang memiliRi sertifiRasi Penghitungan IKeuangan
Negara, | Integritas ARademiR, Kekerasan SeRksual, Perundungan, serta
TeRnologi Informasi.

8. Lamanya proses laporan terbit dikRarenakRan banyaknya revisi dan
diharuskannya pelakRsanaan eRspos.

o U

UntukR meningRatkan Rinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan

dilakukRan Re depan antara lain:

1. MemberiRan masukRan Repada pemangRu Repentingan agar Rendala-kRendala
dalam pelaksanaan program dapat diminimalkRan yang terRait dengan revisi
[POK, sebaikRnya dilakuRan pengRajian ulang dalam penyusunan jadwal
Regiatan sehingga tidak terlalu sering melakRukan revisi,

2. MelakukRan pengendalian secara Retat terhadap implementasi program agar
pelaksanaannya dapat dilakukRan secara Ronsisten sesuai dengan jadwal dan
menghasilkRan output dalam jumlah yang tepat sesuai dengan IKIK InspeRtorat
Investigasi Itjen IKemendiRbudristeR;

3. MengintensifkRan Roordinasi antara SeRretariat dengan InspeRtorat, agar
dapat terjalin Kerja sama yang baikR guna menunjang pelaksanaan Regiatan
InspeRtorat Jenderal KemendikRbud,

4. MengembangRan sistem informasi terpadu atas apliRasi yang saat ini sudah
dikRelola untur meningRatkan efeRtivitas dan efisiensi proses bisnis InspeRtorat
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Investigasi,

5. PeningRatan Rompetensi auditor melalui pendidikRan dan pelatihan tekRnologi
informasi serta sertifiRasi Perhitungan IKeuangan Negara;

6. MelakRuRan pengendalian secara maksimal atas terbitnya laporan dan jadwal

eRspos.

7. MelakRukRan pengembangan fitur pada IDS untuR mengintegrasikan fitur tindakR
lanjut dan laporan Reuangan, serta menyiapRan IDS agar dapat bertukRar
data dengan aplirRasi lain melalui mekRanisme API (Application Programming
Interface).

“Salus populi suprema lex.”

“Kemakmuran dan kesejahteraan . PO

rakyat adal ukum yang =
tertinggi dal@f@suatu negorcﬁ 3
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Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Inspektur Investigasi
Dengan
Inspektur Jenderal

Dalam rangka mewujuedkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada
hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Mama :Lindung Saut Maruli Sirait
Jabatan : Inspektur Investigasi
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama :Chatarina Muliana
Jabatan : Inspekiur Jenderal
salaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK. PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang lelah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja

dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka optimalisasi pencapaian target
Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun leguran.

Jakarta, 16 Februan 2024

Inspekiur Jenderal, Inspekiur Investigasi,
Ditandatangani secara elakironik Ditandatangand secara elekinonik
obah - obah

Lindung Saut Maruli Sirait
NIF 196810181 994031001

Chatarina Muliana
NIF 197211191986 032002

Calatan : :
1. UL ITE Mo.11 Tahum 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elekirenik dan/ataw hasil cetakannya menipakan alat bukdi yang sah™
- 2. Dokumaen ini 1etah ditandatangani secara elekinonik menggunakan sarifikal ekekdronik yang ditertibkan oleh BSrE .
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LAMPIRAN

Target
Sasaran (S/5K) Indikator (IKUIKK) Perjanjian
Kinerja 2024
. - [1.1] Persentase Satker yang
[1.0] Meningkatnya efektifitas pencegahan ) . A
dan penindakan praktik KKN mengimplementasikan program strategi anti 92,43
fraud
[1.0] Meningkatnya efektifitas pencegahan [1.2] Persentase penanganan pengaduan 94.20
dan penindakan praktik KKN masyarakat yang selesai ditindaklanjuti '
[2.0] Meningkatnya tata kelola Inspektorat ) N
Investiges [2.1] Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi A
No Kode MNama Keglatan Alokasi
1 1996 Penguatan Audit Investigasi Rp. 16.091.182.000,-
Total Anggaran Rp. 16.091.182.000,-
Jakarta, 16 Februari 2024
Inspekiur Jenderal, Inspektur Investigasi,

Ditandatangani secara elekironik
obih :

Chatarina Muliana

NIF 197211191 996032002

Ditandatangan Secara elekinoni
olih :

Lindurg Saut Maruli Sirait

NIF 196810191 994031001

Calatan :
1. UUITE Ne.11 Tahum 2008 Pasal 5 Ayal 1 “Informasd Elekirenik dan/atau hasil celakannya menpakan alat bukd yang sah”
w 2. Dokumen ini letah ditandalangani secara dlekionik menggunakan sanifikal elekinonik yang ditertibkan oleh BSrE
Tnopelidoral
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Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Inspektur Investigasi
Dengan
Inspektur Jenderal

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Yunitha Arifin
Jabatan : Inspektur Investigasi
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Mama : Chatarina Muliana
Jabatan : Inspektur Jenderal
selaku atazan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Jakarta, 13 Desember 2024

Ditandatangani secara clektronik oleh
Inspektur Investigasi

Ditandatangani secarn elektronik oleh
Inspektur Jenderal

Chatarina Muliana Yunitha Arifin

Cafatan ; 1
. Eﬁﬂt h'wl:l‘f.hm 2008 Padal 5 Ayt 1 wilgimasi Elektronik daa/ateu Dokeman Elekironik dan/atau hadll cetaknya merupakan alat bukti Q E:E::li.'ha!-i.
10T - »
« Dekeunen Wi talah SEandatangan secar ke FAnQEUNAERN Bartifiea lekironik yirey dRevbician cleh BSOE b Elektranik
L Inapelidonal
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Sasaran Indikator Satuan | Target

[IKK 1.1] Persentase Satker yang

[SK 1] Meningkatnya efeklifitas mengimplementasikan program strategi anti frawd

pencegahan dan penindakan

praktik KEN [IKE 1.2] Persentase penanganan pengaduan % 94.30
masyarakat yang selesai ditindaklanjuti -

% 92.43

[SK 2] Meningkatnya tata kelola

inspektorat Investigasi [IKE 2.1] Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi Prodikat A
No Kode Nama Kegiatan Anggaran

1 19496 Penguatan Audit Investigasi Rp 16.091.182.000

Total Anggaran Rp 16.091.182.000

Jakarta, 13 Desember 2024

Ditardatangani secara eleittronik oleh
Inspekiur Jenderal

Ditandatangani secara elektronik oleh
Inspektur Investigasi

Chatarina Muliana Yunitha Arifin

Catatan : 1

= LITE W3 11 Tabwn 2008 Padal § Ayat 1 “Wlformasi Elektronik daaatey Debeman Elektronik dan'stiy hadll ¢etaknya merupakan alat bukti Q g:h:lihui
Pukasm yang sah.”

« Deiueran ini elsh SEANGMIAGEN SACATS ke FAnQEUNAERN Bartifiea lekironik yirey dRevbician cleh BSOE b Elektranik
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Laporan Kinerja Triwulan 1
Imspektorat Investignsi
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada Inspekiora Investigasi selama Triwulan 1 Tahun 2024 dengan uraian sehagai
berikoun =

A Progross Capaian Kinerja Triwalan 1

Target

Mo Sasaram Indikator Perjanjian | Satuan | Target|Capaian
Kinerja

] |5 1.0] Meninghkamya efeinifins wahas dan |[IKK 1 :I| Hew Satker yang G141 . o o

pemindakan prakiik KKN meng an program stralegi anti froud - -
» [[SK 1.0) Meningkatnya cfcktifitas pencogahan dan |[IEKK 1.2] Persontase prn:.nganm pcnnalmn i % 35 303 59
= | pemnndakan prakik KEN masvarakal yang sckesai d : - -
—
3, |[SK 200 Meninghatnys tats kelola Ispebtomst 1y 2 1) Prodikan SAKIP Inspekioest lavestigasi A Prodika | - .

I, Hasil Analisis Capaian Kincorja Triwulan |

RS
9 . UL T Mg 76 Tabwm: D00 Panal B kat 1 "l B ani fat ot Bk g st

2 Do ind teisft ddandatangand 1008 piehtond, mecpgenshn aertfi cheet i yang dien han sieh B3E

1. | 5K 1.0 Meninghkatnyva efekrifitas peneegahan dan penindakan prakiik KKN | IKK 1.1 Persentase Saiker vang menginplementasikan
program siralegi anti frasd
Progress | Kegiatan :

Dikasenakan pelaksanaan kegiatan siraegs sntifraud haru akan dijadwalkan pada trivilan kedwa, maka pads iriwiglan penama belum ada
pelaksansan kegiatam ind.

Kendala / Permasalahan :

Tidak ada kendala yang terjadi untuk saat ini.

Strategi | Timdak Lanjut

Mn.-l:l.kukun. penjadwalan dengan selcsnma agar kegininn siraiegi antifmud tidak berbentaran dengan jadwal keginan msdit, termasuk telsh
sl [l kegiatan, pembs KAK, himgga survey lokash kegiatan

L | 5K 1.0 Meninghkatnya efektifitas pencegahan dan penindakan prakiik KKN | IKK 1.2 Persoatase pemang pengad k
yang selesal ditindaklanjuti

Progress | Kegiatan :

Selama Periode Triwulan | terdapat 200 pengaduan yang telah tervernifikasi lenglap dan dapat dotindaklanjuti odeh Inspekiorat Investigasi. Sebamyak
toasl 191 pengaduan eelsh didisposisi kepada kelompok kerja asdic, dcnpm toeal 168 {20,299 pengaduan telah dilskukas iclash, Schanyak 9
pengaduan ditclaah dengan hasal Audit Tuguan Tertemtu, | pengaduan dengan hasil Audil Investigasi, 58 sdwan disclash dengan hasil Fact Finding.
68 pengaduan dikirim Surat Klasifikasi, dan sisanya schanynk 32 pemgaduan demgan stwius srsip dan tsdak dapar ditindaklanjuii,

Kendals | Permasalahan ;

Catass
q A, UL FTE Wis 76 Tabwas D00 Pasal § Aped 1 oo L S B g AT
b 2 Do ind teisft ddandatangand 1008 piehtond, mecpgenshn aertfi cheet i yang dien han sieh B3E

g)ﬂﬁﬁmﬁf
INVESTIGASI

KEMENDIKBUDRISTEK

64




e LAMPIRAN

e & & ®

1. Padaimya jadwal andit schingga menyulitkan proses pelaah yang telah dasampaikan kepada kelompok audstor oleh Inspeknar Imvestigasi 2.
Diperbukan wakiu lebih banyak aniek nmelaksanakan verifikasi dan validasi mins adusn pada saat iclash

Strategi | Tindak Lanjut :

Dilakukan proses mositoning dan mengisgakan secara berkala kepada kelompok suditor agar segera percepal proses penyelesaian telaak
aduan.

3, SK 1.0 Meningkatnya tata kelola Inspekrorat Investigasi | IKK 2.1 Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi

Progress | Kegiatan :

Duokumien SAKIP disusun socara berkala berdasarkan pengumnpulan dokumen yang telah ada meliputi Rencana Seategis, Indikator Kinerja Utama
{IKL), Perjanjian Kinerja (PK), Rencana Aksi, Laporan Kinerja, dan Proses Bisnis Inspektorat Investigasi.

Kendala / Permasalahan :

Perlunya mempercepat peryelesaian [K L) sesmai target orgamisasi

Strategi / Timdak Lanjut :
Melakukan momitoning secarn berkala ams penyusunan SAKIP dan memastikan selungh dokumen telah dikenjalan diperbarui setiap bulan

. Capaian Fisik dan Anggaran Per-Rincian Output Trivolas 1

| Uradam Rincian Ctput | Satuan |Volume| Capaian | | Realizasi
Catzss

q A, WU FTE Wi 0 w3000 Pasal Byl 1 “ievormma’ A Pt ¥ i bk g A

b 1. Codurwe ini toish ddandalangani 1o pigitrond, mengguns s sert it eleid-oni yang dicrliShan cich B3E

Sixa Pagu S
Capaian| Amggaran Anggaran
[LATATI02WA. IZREEBDLAN] Linyanan Pensragan Stralegi A |} pornn| 2 o | 3298200000 0| 3298290000
[4147 114 Wia_199%6_EID.002) Lyanan Penanganan Pengaduan | Laporan| 113 0 T4 |12.792.892.000) 2.452.021.761 | 10.310.570.219
Tatal 16,091, 152,000 | 2.452.020.781 | 13.609,160.219

. Rekemsendasi Pimpinan
1. Agar pelaksaraan kegiatam strabeg antifrasd dilaksanakan sesuai jadwal yaita pada Triwulan Ke daa
2. Agar momitoring penyelesaian telaah pengaduan dilakukan secarn berkala dam dilaporkan untek dapat di ingatican ke masing masing kelompok

ponclash pengaduan
3. Agar tim kerja SAKIP menyinphan dain yang dibutahkan dalam mngka persiapan penilxian SAKIP,

Jakarta, 10 Mei 2004
lecpekoner Brvestigasi,

Ditandatangami secara elekironik oleh
Limdung Saul Maruls Sirail
MIP 196510091 99203 1001
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Laporan Kinerja Triwulan 2
Imspektorat Investignsi
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada Inspekiora Investigasi selama Triwulan 2 Tahun 2024 dengan uraian sehagai
berikoun =

A Progross Capaian Kinerja Triwalan 2

Target

Mo Sasaram Indikator Perjanjian | Satuan | Target|Capaian
Kinerja

] |5 1.0] Meninghkamya efeinifins wahas dan |[IKK 1 :I| Hew Satker yang G141 . 15 s

pemindakan prakiik KKN T an prograns stralegi et froud . - -
» [[SK 1.0) Meningkatnya cfcktifitas pencogahan dan |[IEKK 1.2] Persontase prn:.nganm pcnnalmn i % i 1189
= | pemnndakan prakik KEN masvarakal yang sckesai d : h
—
3, |[SK 200 Meninghatnys tats kelola Ispebtomst 1y 2 1) Prodikan SAKIP Inspekioest lavestigasi A Prodika | - .

I, Hasil Analisis Capaian Kincorja Triwulan I

RS
9 . UL T Mg 76 Tabwm: D00 Panal B kat 1 "l B ani fat ot Bk g st

2 Do ind teisft ddandatangand 1008 piehtond, mecpgenshn aertfi cheet i yang dien han sieh B3E

1. | 5K 1.0 Meninghkatnyva efekrifitas peneegahan dan penindakan prakiik KKN | IKK 1.1 Persentase Saiker vang menginplementasikan
program siralegi anti frasd

Progress | Kegiatan

Kegiatam yang selah dilaksasakan yairu Kegiman Kampanye Membudayakan Antifrsud sebagai langkah awal sebelum dilaksanakan kegiatasmya
Fasilitnsi Antifraud. Kegiatam Kampamye Membudayakan Antifrawsd telah dilabsanakan demgan sukses dan disclenggamkan di Mriga) kota di
Prowinsi [ Yogyakana, Jawa Tengah, dan Jawa Temur, Kegistan ini melihatkan 14 sather di Kota Yogyakana, 14 smker i Jawa Tengah., dan 14
Satker di Jawa Tinvr, dengan total 42 satker. Kegiatan ini juga melibaikan peserta dari Perguruan Tinggi Swasta dan pesenta dari lingkup Dinas

Pemdidikan demgan wotal 115 umit kerja dani 3 kota. Secara wmiem, dani 2(dwa) kegiman vang velah direncanakan, 1 (sans) kegiatan benapa Kampanye
Strategn Anftifraud telah selesan dilaksanakan {509%6).

Kendala / Fermasalahan :

Tidak ada kendala pada pelaksanaan program strategi antifraud dikarenakan kegiatan kampamye 1elah dilaksanakan sesuai demgan rencana.

Strategi / Timdak Lanjut

Melak kan koordimasi Lanj dalam rangka persiapan pelaicsanaan kegistan Implementasi Strategi Antifraud yang direncanakan akan
dilsksanakan pads triwulan 101,

L | SK 1.0 Meninghkatnya efekrifitas peneegahan dan penindakan prakeik KKN | IKK 1.2 Persentase penanganan pengaduan masyarakat
yang sclesal ditindaklanjuti

Frogress | Kegiatan :

Selama Ponode Triwulan 1 erdapat 420 pengadisan yang telah servenilikasi lengkap dan dapat dstisdlaklanguts oleh Inspekroat Investigasi.
Sebamyak total 283 pengnduan dan target 3075 {33,69%%) velsh didisposisi kepada kelompok kerja ausdit dan telsh mendspat hasil telash dengan hasil
24 pengaduan dapat ditindak lanjet dongan Audit Tuguan Toreniu, 9 pongaduan dapat ditmdaklamjuti dengan Bt Anding. 103 pengadaan 1clah

ditindaklanjuti dengan surat klarifikasi, O pengaduan telah ditindaklanjuti dengan desk sudn, 2 pengaduan disembian kepada Pokja 5 Dosa Besar, 5

RS
9 . UL T Mg 76 Tabwm: D00 Panal B kat 1 "l B ani fat ot Bk g st
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rengadusn diarsipkan, 3 pengaduan tidak daspa ditindaklasjuti, dam 36 pengad ditindaklanjmi dengan mekanisme ladnnya. Schamyak |26
pengaduan dalam proses wlaah. Selanjuinya, hingga Akhir Jani 3024, 1clah dilaksanakan 54 kals sudw dalam rangka menimdaklanjut aduan yang
masak ke berbagai dacrah di Indonesia sexasi program prioritas Kemenberian,

Kendals / Permasalshan :

1. Paduinya jadwal audit schinggn menyulitkan proses iclaah yvang telsh disampaikan kepada belompoek suditor oleh Inspeliur Investigasi
I, Dsperlukan wakia lebih banyak untuk melaksanakan verifikasi dam valiclasi atas aduan pada szt 1claah

Strategi / Timdak Lanjur :

Drlakukam proses mositonng dan mengimgatkan sosara berkala kepada kelompok suditor agar segera mempercepat proses penvelesaian ielxb
mduan.

3. | SK 20 Meningkatnya tata kelola Inspektorat Investigasi | IKK 2.0 Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi

FProgress | Kegiatan :

Dokumen SAKIP disusun secara berkala berdasarkan pengumpulan dokumen yang telah ada meliputi Rencana Strtegiz, Indikator Kinerja Utama
(KLY, Perpanjian Kinerja (PR, Rencana Aksi, Laporan Kinerja, dan Proses Bisnis Inspektors Investigasi Tabun 2024,

Kemdals | Permasalahan :

Perbunya mempercepatl penyclesaiam [KL) sesuai iarget onganisasi,

Sarategi / Timdak Lanjun @

Mulakukan mositoning secara berkala atas penyusunan SAKIF dan memastikan sehansh dokumen telab dikerjalan/dEperbami sctiap bulan

RS
9 . UL T Mg 76 Tabwm: D00 Panal B kat 1 "l B ani fat ot Bk g st

2 Do ind teisft ddandatangand 1008 piehtond, mecpgenshn aertfi cheet i yang dien han sieh B3E

. Capaisn Fisik dsn Anggsrans Per-Rincisn Output Triwulss 2

5 5 " . Kisa Paga Sisa
Uraian Rincian Chutput Satuan [Volume | Capaian Capahan| Anggarn Healisasi A
[ T8, WA 1996 ERDLO0OT] Layanan Pencrapan Smtegl AR ) aporan| 2 0 1| ameze0000| 143004912] 3155265088
[4147 108, WA 1556 EBDUO0Y] Layanan Penanganss Pengadusss | Laporan| 113 ] 113 |I2T92892.000| 4 613 TEIRIY) 8170108, 188
Tatal TEAS1IEL000 | 4 TSI 11334378276
I3, Rekemendasi Pimpinan
1. Agar menjadi perbatian kila wnuk capaian yang belum terpenuhi. Segera dilak fkam kegitan impl lasi program strategi anti fraud
wniuk hi caf IKK prese i Smiker yang Mengimplentasikas umu,.-.t: anti frasd pada lnul.ﬂ.tn {1}

1. Sepera melaksanakan proses penclaaban Pengaduan Masyarakal untak etap tercapas target IKK di Trwulan 101
3. Segern disinphan dokumen kelenghapan penalainn SAKIP agar nilxi sakip dapat ditingkmkan.

Jakarta, 07 Agusius 2024
lerspekoner Brvesnigasd,

Ditandatangami secara elekiromik oleh =
Limdung Saul Maruls Sirail
MIP 196510091 99203 1001
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Laporan Kinerja Triwulan 3
Inspektorat Investigasi
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Inspektorat Investigasi selama triwulan 3 tahun 2024
dengan uraian sebagai berikut.

A. Progress Capaian Kinerja

Sasaran/Indikator T"’:I:::]l:""a" Satuan | Target | Capalan

[SK 1] Meningkatnya efektifitas pencegahan dan penindakan praktik KKN

[IKK 1.1] Persentase Satker yang

mengimplementasikan program strategi anti fraud e - 30 100
[IKKE 1.2] Persentase penanganan pengaduan

masyarakat yang selesai ditindaklanjuti 94.20 fad Lo 52.719
[5K 2] Meningkatnya tata kelola Inspektorat Investigasl

[IKK 2.1] Predikat SAKIP Inspektarat Investigasi A Predikat = -

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya efektifitas pencegahan dan penindakan praktik KKN
[IKK 1.1] Persentase Satker yang mengimplementasikan program strategi anti fraud

Progress/Kegiatan

Kegiatan Fasilitasi Implementasi Strategi Anti-Fraud didukung dengan fullboard 1 frek selama 3 hari untuk
151 peserta yang terdiri dari 84 peserta daerah dan 67 peserta |tjen Kemendikbudristek. Peserta daerah
ditanggung paket meeting dan vang harian fullbard. Sebanyak 42 satuan kerja yang diundang terdini dari
17 Perguruan Tinggi, & Politeknik Negeri, 3 LLDIKTI, & Satker Museum, Cagar, dan Bahasa, serta 8 Satker
BEPMP dan Balai Guru Penggerak. Berdasarkan data pada sistem antifraud, keseluruhan satker (42 satker)
telah menerapkan strategi antifraud dan berhasil membuat peta risiko satker yang selanjutnya akan
diverifikasi oleh pimpinan satuan kerja masing-masing.

Kendala/Permasalahan

Direncanakan dilakukan revisi terhadap pelaksanaan kampanye dengan menambah jumlah frekuensi dan
pelaksanaan Implementasi Strategi Antifraud yang akan dilaksanakan pada triwulan IV 2024

Strategi/Tindak Lanjut

Segera menyusun perencanaan dan pelaksanaan kegiatan kampanye dan implementasi strategi di triwulan

Catatan ; .
@ *UUITE Wo 11 Tabwn 2008 Pasal § Ayst 1 “informasi Eiektronik dan/atsu Dokumen Eleiironik danfatau hasil cetainya merupsian slat bukti E:::llﬁkasl
sl s el L] Elektronik

= Dodorraen ind telah dRandatangani secars elecironk mengounakan semifical elektonit yarg diterbTian okeh BSE
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4 setelah kampanye antifraud selesai dengan mendorong satuan kerja agar segera mengimplementasikan
strategi antifraud dengan diawali penyusunan peta risiko fraud (fraud assessment)

[SK 1] Meningkatnya efektifitas pencegahan dan penindakan praktik KKN
[IKK 1.2] Persentase penanganan pengaduan masyarakat yang selesai ditindaklanjuti

Progress/Kegiatan

Hingga Periode Triwulan ke- Il terdapat 618 pengaduan yang telah terverifikasi lengkap dan dapat
ditindaklanjuti oleh Inspektorat Investigasi. Sebanyak total 435 pengaduan dari target 75% (52,79%) telah
didisposisi kepada kelompok kerja audit dan telah mendapat hasil telaah dengan hasil :47 pengaduan dapat
ditindaklanjuti dengan Audit Tujuan Tertentu, 3 aduan dapat ditindaklanjuti dengan audit investigasi, 127
pengaduan dapat ditindaklanjuti dengan fact finding, 132 pengaduan telah ditindaklanjuti dengan surat
klarifikasi, 1 pengaduan telah ditindaklanjuti dengan desk audit, 45 pengaduan diarsipkan, serta B0
pengaduan lainnya yang terkategori sebagai pengaduan tidak dapat ditindaklanjuti.pengaduan diserahkan
kepada Pokja 3 Dosa Besar, dan pengaduan ditindaklanjuti dengan mekanisme lainnya. Sebanyak 169
pengaduan dalam proses telaah. Selanjutnya, hingga Akhir September 2024, telah dilaksanakan 85 kali
audit dalam bentuk 8 Audit Investigasi, 50 Audit Tujuan Tertentu, dan 27 Fact Finding dilakukan dalam
rangka menindaklanjuti aduan yang masuk ke berbagai daerah di Indonesia sesuai program prioritas
Kementerian.

Kendala/Permasalahan

1. Padatnya jadwal audit sehingga menyulitkan proses telaah yang telah disampaikan kepada kelompok
auditor oleh Inspektur Investigasi
2. Diperlukan waktu lebih banyak untuk melaksanakan verifikasi dan validasi atas aduan pada saat
telaah
Strategi/Tindak Lanjut

Dilakukan proses monitoring dan mengingatkan secara berkala kepada kelompok auditor agar segera
mempercepat proses penyelesaian telaah aduan,

[SK 2] Meningkatnya tata kelola Inspektorat Investigasi
[IKK 2.1] Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi

Progress/Kegiatan
Dokumen SAKIP disusun secara berkala berdasarkan pengumpulan dokumen yang telah ada meliputi

Rencana Strategis, Indikator Kinerja Utama (IKU), Perjanjian Kinerja (PK), Rencana Aksi, Laporan Kinerja, dan
Proses Bisnis Inspektorat Investigasi Tahun 2024.

Kendala/Permasalahan

Perlunya mempercepat penyelesaian IKU sesuai target organisasi.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan monitoring secara berkala atas penyusunan SAKIP dan memastikan seluruh dokumen telah
dikerjakan/diperbarui setiap bulan

Catatan ; .
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sl s el L] Elektronik

= Dodorraen ind telah dRandatangani secars elecironk mengounakan semifical elektonit yarg diterbTian okeh BSE

Tnopeliforal A

AN | INVESTIGASI e oo

KEMENDIKBUDRISTEK




LAMPIRAN wpd:

C. Capaian Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Flslk Anggaran
Rincian Output Satuan
Target | Capalan | Sisa Pagu Realisasi Sisa

[WA. 1996 EBD.OO01]
Layanan Penerapan | Laporan 2 2 il Rp3 968, 386000 Rp2.531.025.391 Apl.437.360.600
Stravegi Anti Fraud
[Wa. 1996 EBD.002]
Layanan
Fenanganan Laparan 113 a4 13 Rpl2.122.796.000 RpE.04.271.104 | RApd 128524 896
Pengaduan

Total Anggaran Rpl€.091.182,000 | Rpll.525.296.495 | Rp4.3635,885.505

D. Rekomendasi Pimpinan

1. Agar tim penelaah segera menindaklanjuti pengaduan pengaduan yang belum ditindaklanjuti sehingga
dapat mencapai target yang ditetapkan,

2. Mengoptimalkan metode klarifikasi pengaduan kepada pihak terapor atau yang terkait
3. Tetap mempedomani target perjanjian kinerja dan PKPT yang telah disusun

4. Melaksanakan kampanye dan implementasi strategi antifraud frekuensi I,

Jakarta, 5 November 2024

Dltandarangaru Secarn elekironk cleh
Inspektur Investigasi

Yunitha Arifin

Catatan ; :
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Laporan Kinerja Triwulan 4
Inspektorat Investigasi
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Inspektorat Investigasi selama triwulan 4 tahun 2024
dengan uraian sebagai berikut.

A. Progress Capaian Kinerja

Sasaran/Indikator T"’:I:::]l:""a" Satuan | Target | Capalan

[SK 1] Meningkatnya efektifitas pencegahan dan penindakan praktik KKN

[IKK 1.1] Persentase Satker yang

mengimplementasikan program strategi anti fraud e - Lo 100
[IKKE 1.2] Persentase penanganan pengaduan

masyarakat yang selesai ditindaklanjuti 94.20 fad 94.20 94.50
[5K 2] Meningkatnya tata kelola Inspektorat Investigasl

[IKK 2.1] Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi A Predikat A A

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya efektifitas pencegahan dan penindakan praktik KKN
[IKK 1.1] Persentase Satker yang mengimplementasikan program strategi anti fraud

Progress/Kegiatan

Pelaksanaan Program Strategi Antifraud Tahun 2024 dilakukan dengan melaksanakan 2 (dua) tahapan
kegiatan (kampanye dan implementasi) seperti pada tahun sebelumnya, yang dilaksanakan dalam 2{dua)
frekuensi kegiatan. Program Strategi Antifraud diawali dengan melakukan kegiatan Kampanye Antifraud
yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Program Implementasi Strategi Antifraud. Frekuensi 1 kegiatan
Kampanye Antifraud dilaksanakan di 3{tiga) kota, yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DI Yogyakarta pada
Juni 2024. Sebanyak 410 peserta dari 105 satuan pendidikan, satuan pendidikan tinggi swasta, dan satuan
kerja Kemendikbudristek telah mengikuti kegiatan ini, Selanjutnya, dilaksanakan kegiatan Implementasi
Strategi Antifraud Frekuensi 1 yang dilaksanakan di Kota Bandung pada Agustus 2024 yang diikuti 42
satwan kerja di lingkungan Kemendikbudrsitek. Berdasarkan data pada aplikasi Antifraud
Kemendikbudristek, seluruh 42 satuan kerja telah berhasil menyelesaikan peta risiko fraud setelah
mendapat pemahaman dan bimbingan dalam pelaksanaan kampanye dan implementasi strategi antifraud.

Pada tahap 2 dilaksanakan kegiatan kampanye Antifraud pada 2 (dua) kota di luar Pulau Jawa, yaitu
Bengkulu dan Kalimantan Barat pada November 2024. Sebanyak 206 peserta dari 109 satuan pendidikan,
satuan pendidikan tinggi swasta, dan satuan kerja Kemendikbudristek telah mengikuti kegiatan ini.
Selanjutnya, dilaksanakan kegiatan Implementasi Strategi Antifraud Frekuensi ke-2 yang dilaksanakan di
Jakarta pada Desember 2024 yang diikuti 14 satuan kerja di lingkungan Kemendikbudrsitek, Berdasarkan
data pada aplikasi Antifraud Kemendikbudristek, seluruh 14 satuan kerja telah berhasil menyelesaikan peta

Cafatan ; ]
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risiko fraud setelah mendapat pemahaman dan bimbingan dalam pelaksanaan kampanye dan implementasi
strateqi antifraud.

Secara keseluruhan dari 2 frekuensi kegiatan, total 56 satuan kerja vertikal Kemendikbudristek dari 56
satuan kerja yang diundang mengikuti kampanye telah menyelesaikan program strategi antifraud dengan
tingkat ketercapaian program 100%.

Kendala/Permasalahan

1. Jumlah satuan kerja vertikal yang menyelesaikan implementasi strategi antifraud menurun dibanding
tahun lalu, mamun untuk jumlah satuan pendidikan dan satuan kerja pendidikan tinggi non negeri yang
mengikuti program kampanye antifraud meningkat.

2. Adanya pembatasan perjalanan dinas mengakibatkan tidak semua satuan kerja dapat mengikuti program
secara luring.

3. Adanya dinamika penganggaran di Internal mengakibatkan program yang dilaksanakan belum dapat
disusun secara optimal.

Strategi/Tindak Lanjut

Dipertimbangkan penambahan frekuensi antara kampanye dan implementasi strategi antifraud pada tahun
anggaran selanjutnya, serta melaksanakan evaluasi berkelanjutan atas manfaat peta risiko antifraud yang
telah disusun oleh satuan kerja.

[SK 1] Meningkatnya efektifitas pencegahan dan penindakan praktik KKN
[IKK 1.2] Persentase penanganan pengaduan masyarakat yang selesai ditindaklanjuti

Progress/Kegiatan

Tingkat ketercapaian penyelesaian telaah dan tindaklanjut pengaduan Masyarakat hingga akhir triwulan IV
(31 Desember 2024) mencapai 94,50% atau di atas target 94,20% vyang telah ditetapkan. Inspektorat
Investigasi telah menerima 782 pengaduan yang telah terverifikasi lengkap dan dapat ditindaklanjuti lebih
lanjut melalui telaah kelompok. Dari total 782 pengaduan, Sebanyak total 761 pengaduan telah didisposisi
kepada kelompok kerja audit dan telah mendapat hasil telaah dengan hasil sebagai berikut: 53 pengaduan
dapat ditindaklanjuti dengan Audit Tujuan Tertentu, 8 pengaduan dengan hasil Audit Investigasi, 217
pengaduan dapat ditindaklanjuti dengan fact finding, 244 pengaduan telah ditindaklanjuti dengan surat
klarifikasi, 1 pengaduan telah ditindaklanjuti dengan desk audit, 21 pengaduan diserahkan kepada Pokja 3
Dosa Besar, 20 pengaduan diarsipkan, 25 pengaduan tidak dapat ditindaklanjuti karena minimnya
informasi, dan 123 pengaduan ditindaklanjuti dengan mekanisme lainnya (misalnya cukup dijawab,
pengaduan berulang, dil). Sejumlah 21 pengaduan masih dalam proses telaah auditor dan disposisi
Inspektur Investigasi.

Dalam hal penanganan audit dari hasil telaah, telah dilaksanakan 106 kegiatan dan menghasilkan output

berupa 106 laporan dalam bentuk 46 frekuensi kegiatan Fact Finding, 50 kegiatan Audit Tujuan
Tertentu,dan 10 kegiatan Audit Investigasi selama tahun 2024,

Kendala/Permasalahan

1. Padatnya jadwal audit sehingga menyulitkan proses telaah yang telah disampaikan kepada kelompok
auditor aleh Inspektur Investigasi

2. Diperlukan waktu lebih banyak untuk melaksanakan verifikasi dan validasi atas aduan pada saat telaah.
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3. Jumlah SDM Auditor dan ketersediaan anggaran di lingkungan Inspektorat Investigasi yang terbatas
sedangkan jumlah kasus yang ditangani cukup banyak.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Dilakukan proses monitoring dan mengingatkan secara berkala kepada kelompok auditor agar segera
mempercepat proses penyelesaian telaah aduan

2. Memberikan reward setiap semester kepada pegawai yang melaksanakan penelaahan dengan kinerja
terbaik untuk memaotivasi meningkatkan proses waktu telaah;

3. Melakukan diplomasi 5SDM dan Anggaran pada tahun mendatang agar kepercayaan masyarakat
meningkat.

[SK 2] Meningkatnya tata kelola Inspektorat Investigasi
[IKK 2.1] Predikat SAKIP Inspektorat Investigasi

Progress/Kegiatan

Inspektorat Investigasi telah menyusun dokumen evaluasi akuntabilitas kinerja tahun 2024 pada waktu
yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil evaluasi Inspektorat Jenderal atas Akuntabilitas Kinerja Inspektorat
Inwestigasi tahun 2024 yang dirilis pada 2 Desember 2024, Inspektorat Investigasi berhasil meningkatkan
capaian akuntabilitas kinerja dengan skor 90,00. Pencapaian ini meningkat debanyak 1,65 poin dari tahun
sebelumnya sebesar 88,35 dan 83,80 pada tahun 2022.

Kendala/Permasalahan

Berdasarkan hasil evaluasi tim Auditor Inspektorat Jenderal, terdapat beberapa dokumen yang perlu
dievaluasi pada tahun mendatang:

1. Pada IKK 1.1. Persentase Satker yang mengimplementasikan program antifraud penetapan target tahun
2023 sebesar 50% belum mempertimbangkan hasil capaian tahun 2022 sebesar 54,5%, sehingga target
sebanyak 50% satuan kerja yang mengimplementasikan program antifraud pada tahun 2023 tidak
menantang dan kurang terukur;

2. Inspektorat Investigasi telah menyusun pengukuran kinerja Triwulan | dan Triwulan I melalui aplikasi
SPASIKITA, telah terdapat dokumen pedoman reward dan punishment, namun belum terlihat dokumen
pendukung bahwa pimpinan satker telah memberikan atau implementasi Reward danfatau Punishment
kepada Pegawai di lingkungan Inspektorat Investigasi yang didasarkan pada pengukuran Capaian Kinerja
pegawai;

3. Belum terlihat bukti bahwa penyusunan laporan kinerja telah melibatkan partisipasi dari seluruh pegawai
Inspektorat Investigasi sesuai dengan tanggungjawab dan tusi dari masing-masing pegawai; dan

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah menggunakan aplikasi SPASIKITA yang berpedoman pada
PermenpanRB Nomor 88/2021.
Strategi/Tindak Lanjut

1. Pada kegiatan Implementasi Strategi Antifraud untuk menetapkan target kinerja tahun berikutnya
berdasarkan realisasi atau hasil capaian kinerja tahun sebelumnya;

2. Mendokumentasikan setiap pemberian Reward danfataw Punishment kepada Pegawai di lingkungan
Inspektorat Investigasi yang didasarkan pada pengukuran Capaian Kinerja pegawai;
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3. Memastikan bahwa penyusunan laporan kinerja melibatkan partisipasi dari seluruh pegawai Inspektorat
Investigasi sesuai dengan tanggungjawab dan tusi dari masing-masing pegawai;

4. Meningkatkan kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal dan memastikan
adanya keterlibatan Inspektur Investigasi pada saat melaksanakan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja sebagai
bentuk tanggung jawab ketercapaian kinerja

C. Capaian Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran
Rinclan Dutput Satuan
Target | Capalan | Sisa Pagu Realisasi Sisa

[WA.1996.EBD.001]
Layanan Penerapan | Laporan 2 2 o Ap3.638.349.000 Rp3.350.963.732 Rp287.380.268
Strategl Anti Fraud
[WA.1996.EBD.002]
Layanan
Penanganan Laporan 113 110 3 Rpl2.452.838.000 Rpl0.295.224.580 | Ap2.157.613.420
Pengaduan

Total Anggaran Rp16.091,182.000 | Rpl3.646,188.312 | Rp2.444,993.688

D. Rekomendasi Pimpinan

1. Pelaksanaan kegiatan strategi antifraud agar tetap dilanjutkan dan memperluas sasaran sehingga
semakin banyak satuan kerja yang mengimplementasikan strategi antifraud. Pelaksanaan implementasi
strategi anti fraud agar dapat menghasilkan penilaian manajemen risiko antifraud pada masing-masing
satuan kerja.

2.a. Penanganan penelahaan pengaduan masyarakat agar tidak dilakukan terlalu lama. Waktu penyelesaian
Pengaduan masyarakat terus ditingkatkan sesuai dengan S0P pelaporan pengaduan masyarakat, serta
terus dilakukan monitoring dan evaluasi berkala atas pengaduan masyarakat yang masuk ke semua kanal
pelaporan.

2.b. Melakukan optimalisasi penanganan pengaduan dengan mengembangkan sistem informasi
tertintegrasi.

2.c. Agar penanganan pengaduan masyarakat tahun depan bisa lebih banyak dilakukan. Penanganan bisa
dilakukan melalui turun klarifikasi surat, FF/Audit, maupun pemanggilan oleh pihak terkait.

3. Dengan meningkatnya nilai SAKIP Tahun 2024 agar bisa dipertahankan dan bisa ditingkatkan,
Selanjutnya, agar terus meningkatkan akuntabilitas kinerja Inspektorat Investigasi dengan melakukan
Penyusunan dan pelaksanaan AKIP agar dilakukan oleh tim yang kompeten serta memahami aplikasi
SPASIKITA.

|akarta, 31 Desember 2024

Ditandatangani secara elektronik sleh
Inspektur Investigasi

Yunitha Arifin
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INSPEKTORAT JENDERAL

Jalan Jenderal Sudirman Senayan, Jakarta 10270

Telepon (0213 5737104
Laman www.itjen.kemdikbud_ go.id

SURAT TUGAS
Nomor 0399G4WS.01.05/2025

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor | Tahun 2024 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, serta menindaklanjuti nota
dinas Sekretaris Inspektorat Jenderal nomor 0299/G1/PR.04.03/2025 tanggal 20 Januari 2025 perihal
Permohonan Reviu Laporan Kinerja Eselon [ dan 11, Inspektur 11l Kemendikdasmen menugasi:

MNo

Nama, NIP, Pangkat, dan Golongan Jabatan

Masrul Latif
196805081988121001
Pembina Utama Muda/TV/c

Inspektur 111

Prabarini Primaningsih
196102281987032002
Pembina Utama'TV /e

Auditor Ahli Utama

Armeini
196805291990012001
Pembina Tk. I'TV/b

Auditor Ahli Madya

Dasuki
196T12081988121001
Penata Tk. V111/d

Auditor Ahli Madya

Dewi Mila Sari

L [196E091 11993032002

Penata Tk. I1T1d

Auditor Ahli Muda

Patar Panjaitan

. (198402172010121007

Penatad/ll'c

Auditor Ahli Muda

Beling Octasari
198810292018032001
Penata Muda Tk, LI

Auditor Ahli Pertama

Nurahmah

. (199004212018012004

Penata Muda Tk, V111

Auditor Ahli Pertama

Redha Movellea
1991 1128201801 2001
Penata Muda Tk, V111L/b

Auditor Ahli Pertama

Sayu Hesty Puspita Setiawaty

(199501312018012002

Penata Muda Tk. L1Lb

Auditor Ahli Pertama

Muhamad Aminudin Rahman

(19920526201801 1003

Penata Muda Tk, ITILD

Auditor Ahli Pertama

Balai Besar
Sertifikasi
b Elektronik
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Muhammad Tagiyuddin Mugafta
12, [19940804201 801 1002 Auditor Ahli Pertama
Penata Muda Tk, VLD

Elha Dhanny Hidayatullah
13, 19930608201 8011002 Auditor Ahli Pertama
Penata Muda Tk. ITILb

untuk melaksanakan tugas Reviu Laporan Kinerja Eselon I dan 11 di Lingkungan Inspektorat Jenderal
Kemendikbudristek pada tanggal 22 Januari 2025 s.d. 24 Januari 2025 di Jakarta,

Seluruh biaya pelaksanaan kegiatan ini ditanggung oleh anggaran Inspektorat Jenderal.

Tugas tersebut agar dilaksanakan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab dengan laporan hasil
kegiatan ini dilaporkan kepada Inspektur Jenderal Kemendikdasmen selambat-lambatnya 5 (lima)
hari setelah pelaksanaan tugas selesai.

Pegawai  Inspektorat  Jenderal Kementerian  Pendidikan Dasar dan Menengah tidak menerima
gratifikasi dalam bentuk apapun dalam melaksanakan tugas.

22 Januari 2025
Inspektur I11,

Masrul Latif
Tembusan: NIP 19680508 1988121001

1. Sekretaris Jenderal Kemendikdasmen;
2. Sekretaris Itjen Kemendikdasmen.
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Lampiran
Nomor :  0399/G4/WS.01.05/2025
Tanggal : 22 Januari 2025

Nn| NAMA/NIP JABATAN TIM SASARAN
Masrul Latif Penanggung Jawab
196805081988121001
Prabarini Primaningsih Pengendali Mutu
196102281987032002

l. |Dasuki Auditor Madya - Inspektorat |
19671 2081988121001

2. |Armeini Auditor Madya - Inspektorat 11
196R0529199001 2001

3. |Elha Dhanny Hidayatullah Auditor Pertama
19930605201801 1002

4. |Sayu Hesty Puspita Setiawaty Auditor Pertama - Inspektorat 111
1995013 12018012002

5. |Dewi Nila Sari Auditor Muda - Inspektorat IV
196809111993032002

6. |Patar Panjaitan Auditor Muda
198402 172010121007

7. [Nurahmah Auditor Pertama - Inspektorat Investigasi
1990042 12018012004

8. Muhamad Aminudin Rahman Aunditor Pertama - Sekretariat
19920526201801 1003

9. [Muhammad Tagivuddin Mugafta Auditor Pertama
19940804201 801 1002

10. |Belina Octasari Auditor Pertama - Inspektorat Jenderal
1988 10292018032001

1. [Redha Novellea Auditor Pertama
199111282018012001
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Pernyataan

1. Laporan kinerja telah menyajikan data penting unit kerja

2. Laporan kinerja telah menyajikan informasi target kinerja

3. Laporan kinerja telah menyalikan capalan kinerja yang memadal

Format
4. Telah menyajikan lampiran yang mendukung informasi pada badan
laporan

5. Telah menyajikan upaya perbaikan ke depan

6. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan

1. Laporan kinerja disusun oleh tim yang bentuk atau unit kera yang
rermiliki tugas dan fungsi menyusun laporan kinerja

2. Informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah didukung
dengan data yang memadai

3. Telah terdapat mekanisme penyampaian data dan informasi dari unit

Mekanisme Penyusunan | Lo .'ve timjunit penyusun laporan kinerja

4. Telah ditetapkan penanggungjawab pengumpulan data/finformasi dari
setiap unit kerja

5. Datafinformasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah diyakini
keandalannya

1. Sasaran dalam laporan kinerja telah sesuai dengan sasaran dalam
perjanjian kinerja

2. Sasaran dalam laporan kinerja telah selaras dengan rencana stateqgis

3. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan yang
memadai

4. IKSS/IKPKK dalam laporan kinerja telah sesual dengan IKSSAKPIKK
dalam perjanjian kinerja

5. Jika butir 4 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan yang memadal

NANAN AN ANENENENINENEN RN AN ANENENINANENANAN

Substans
. g 6. Telah terdapat perbandingan data kinerja baik dengan tahun berjalan,

dengan tahun lalu, tahun- tahun sebelumnya dan target akhir Renstra

7. Terdapat uraian analisis kinerja (program/kegiatan pendukung

pencapaian indikator kinerja/ hambatan dan kendalajlangkah antisipasi)

pada setiap indikator kinerja

8. Terdapat uraian tingkat pencapaian sasaran sampai dengan tahun

berjalan

9. IKSS/IKPAEK telah cukup mengukur sasaran

10. IKSSAKPNKK telah SMART
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Pernyataan Telah Direviu
Inspektorat Investigasi
Tahun Anggaran 2024

Kami telah mereviu laporan kinerja Inspektorat Investigasi untuk tahun anggaran 2024 sesuai pedoman
reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan kinerja menjadi tanggung jawab
manajemen Inspektorat Investigasi.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat, andal,
dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kendisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam meyakini
keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

|akarta, 23 Januari 2025
Ketua Tim Reviu,

Cucu Nurlaela
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INSPEKTORAT JENDERAL
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

AT
INVESTIGAS!

TAHUN 2024

oran i
INSPEKTORI

Tim Penyusun:
Rita Permata Sari
Moch Bambang Sulistio
Intan Maulida Suryaningsih
Anggia Khrisna Bhayu
Debora Marsauli Sabrina Sinaga
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